KINERJA

BALAI BESAR POM
DI SURABAYA

Balai Besar POM di Surabaya

Jalan Karang Menjangan No. 20 S
Telp. 031-5020575,5048833

Email : bbpom_surabaya@pom.go.id




KATA PENGAN

Penyusunan Laporan ®iadearij aBeTaahru nP e2n0g2adwas Ob
Surabaya mengacu pada Peraturan Menter. Pend
Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 Kiemdrajng, PRdluap
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja |
BPOM Nomor 83 tahun 2025 tentang Pedoman P
Kinerja I nstansi Pemerintah di LimgXkfméhrguama kB

i khtisar yang menjelaskan secara ripwghgsddan

berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerij a

Lapor an Kinerj a di susun secar a periodi k d
mempertanggungj awabkan keberhasilan/ kegagal
Kinerja yang telah disusun dan disahkan ol e
rangnkeanc apai mi s i mel al ui i nf or masi kinerja
ki nerja yang seharusnya dicapai mel alui peny
pemerintah (SAKIP) yang mel i puti rencnankai rserr
pengel ol aan data kinerja, pelaporan kinerja

dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pe

serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangun
Dal am Laporan Kinerja Bal ai Besar Pengawas
tertuang perjanjian kinerja dan indikator vy

Tahun -20240, pengukuran capaian kinerja terha
202dlerta membandi ngkan antara realisasi kine
Tahun 2024, evalwuasi dan pengungkapan secar a

ki nerja serta realisasi anggar an.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu das
kinerja mel al ui analisis dan evaluasi progr
analisis atas efisiensi penggunaan sumber d
terkait tindak | anjut atas rekomendasi perbail

Dengan tersusunnya LapodiamarkKkda mkearn aakiamume 210
yang bermanfaat atas kinerja yang telah dica




secara terus menerus dsaunstime mladsd ien aanmbdu nogaajnt i (1
berdasarkan rekomendasi perbai kan kinerja 34
Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya pada t

SurabagakFebruar.i 2025

Kepal a Bal ai Besar Penga

Sulistyowat i, S. Far m,



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2024 merupakan bentuk
pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran strategis pada tahun 2024 mengacu pada
Renstra BBPOM di Surabaya tahun 2021-2024 yang terdiri dari 11 sasaran strategis dengan
34 indikator kinerja utama. Dari 11 sasaran strategis yang dievaluasi, diperoleh 10 (sepuluh)
sasaran strategis memperoleh capaian kategori Sangat Baik dan 1 (satu) sasaran strategis
tidak dimasukkan kedalam perhitungan evaluasi NPSS. Hasil capaian tiap sasaran strategis
adalah sebagai berikut:

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis pertama sebesar 101,12% dengan kriteria
Sangat Baik , menunjukkan keberhasilan BBPOM di Surabaya dalam mewujudkan Obat
dan Makanan yang memenuhi syarat di lingkup BBPOM di Surabaya pada tahun 2024;
Capaian indikator sasaran strategis kedua pada tahun 2024 sebesar 106,88% dengan
kriteria Sangat Baik , ini keberhasilan BBPOM di Surabaya dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di lingkup
BBPOM di Surabaya;

Capaian indikator sasaran strategis ketiga pada tahun 2024 sebesar 103,16% dengan
kriteria Sangat Baik , Hal ini menun jukkan BBPOM di Surabaya berhasil meningkatkan
kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya;

Capaian indikator sasaran strategis keempat sebesar 101,21% dengan kriteria Sangat
Baik , menunjukkan keberhasilan BBPOM di Surabaya dalam meningkatkan efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup BBPOM di
Surabaya tahun 2024;

Capaian indikator sasaran strategis kelima sebesar 100,59% dengan kriteria Sangat
Baik, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Surabaya dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya pada
tahun 2024;

Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran strategis keenam sebesar 120,00%
dengan kriteria Sangat Baik , menunjukkan keberhasilan BBPOM di Surabaya dalam
meningkatkan efektifitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
lingkup BBPOM di Surabaya pada tahun 2024;




Pada tahun 2024 pada sasaran strategis ketujuh yaitu Meningkatkan efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan lingkup BBPOM di Surabaya, memperoleh
Capaian Indikator Kinerja Utama sebesar 118,59% dengan kriteria Sangat Baik ;
Capaian indikator sasaran strategis kedelapan pada tahun 2024 sebesar 100,15%
dengan kriteria Sangat Baik , menunjukkan bahwa BBPOM di Surabaya berhasil
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal,

Pada tahun 2024 capaian Indikator sasaran strategis Terwujudnya SDM BBPOM di
Surabaya yang berkinerja optimal tidak dimasukkan kedalam perhitungan NPSS.

. Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran strategis kesepuluh sebesar 110,28%
dengan kriteria Sangat B aik pada tahun 2024, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Surabaya dalam menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan;

. Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran strategis kesebelas sebesar 106,56%
dengan kriteria Sangat B aik pada tahun 2024, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Surabaya mewujudkan terkelolanya Keuangan secara Akuntabel.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Surabaya pada tahun 2024 antara
93, 33% sampai dengan 120, 00 %. Capaian indik
Kual i tas Pengel ol adkarendlkantahang202d merupakan sahud pertama
penilaian indikator ini sebagai Indikator Kinerja Utama dan target yang ditetapkan terlalu
tinggi. Beberapa upaya perbaikan yang terus dilakukan Balai Besar POM di Surabaya agar
dapat mencapai nilai yang maksimal seperti melakukan koordinasi dan komunikasi dengan
penyedia Barang dan Jasa untuk melakukan upload dokumen pengriman di Aplikasi LPSE
sehingga Pejabat Pembuat Komitmen bisa menilai dan menyelesaikan paket pengadaan;
melakukan Koordinasi dan Komunikasi dengan Pejabat pengadaan sehingga pengadaan

tidak sampai terlambat atau bisa tepat waktu; dan segera melakukan Pemilihan penyedia

terutama untuk belanja modal. Sedangkan terdapat 4 capaian indikator kinerja tertinggi
dengan capaian sebesar 120, 00% pada indikat
dan diwuji sesuai standar 0; AfPersentase samp
standar o; Al ndeks iprefngrerhadiaaWP ™ aytang amnpt i mal

penggunaan produk dalam negeri o.

Pada tahun 2024 BBPOM di Surabaya melaksanakan 21 (dua puluh satu) kegiatan utama
untuk mendukung pencapaian 11 sasaran strategis.Capaian TE untuk 21 (dua puluh satu)
kegiatan yang dilakukan pada tahun 2024 ini bervariasi, dengan Nilai Tingkat Efisiensi (TE)
kegiatan antara 0 s.d 0,52. Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan



Makanan di wilayah Provinsi Jawa Timur untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis pada
Balai Besar POM di Surabaya didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp71.617.386.000,-. Realisasi anggaran pada tahun 2024 adalah Rp69.473.776.680,- atau
96,82%. BBPOM di Surabaya berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus dalam
rangka meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai sasaran strategis pada akhir tahun
2024.

Surabaya, 24 Februari 2025

PIt Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

di Surabaya,
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BABPENDAHULUA

l1.latar Bel akang

Lingkungan strategis eksternal yang024 htadmagii
2 (dua) isu pokok, vyaitu kesehatan dalam pen
rangka peningkatan daya saing bangsa, segi a
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan i s
terkait dengan perlunya peningkatan penga
dal am rangka mengawal Sistem Kesehatan Naasli o
(JKN) , agenda Sustainabl e Devel opment Go al
perubahan i klim duni a. Terkai't dengan isu p
Makanan merupakan komodit: yang penting keb
nasi odal . i ni ditandai dengan kontri busi
perekonomian nasional dar i sekt or-e knoomomigagl
khususnya tantangan di bi dang sosi al dan d

Masaraat ,gperlbdaelgas dan komitmen internasiona

Menghadapi tantangan tersebut, BBPOM di Sur
paradigma pengawasan Obat dan Makanan mul ai

da penguatan dalam penindakan terhadap pel
Makanan, kgtesnn ngual itas | ayanan publ i k, ser

masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.

I ntensi fikasi dalam pencegahan antara | ain
usaha sebagai pihak yang bertanggungj awab dal
da Makanan, sert a masyar akat sebagai kos
mengangi ri si ko yang dapat terjadi, di si si I
ketergantungan pengawasan berbasis jumlah SD

Perubahan paradi gma ini juga di si kapi BBP
kapasitas BBPOM di Surabaya untuk secar a
hilir dan ti ndak l anjut hasil pengaiw safi; s|
dan mendekat kan BBPOM di Surabaya ke masyar
memberi kan ef ek jera terhadap pelanggaran




dan mut u Obat dan Makanan; serta peningkata

pemangku kepentingan, dan masyarakat dal am

l1.Qambaran Umum Organi sasi
Berdasar kan Keput usan Kepal a Badan Penga
05018/ KBPOM/ 2001 Tahun 2001 dan beberapa kal
dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Mak
Juni 2018 t ehnatna nagt aPse rRuebraat ur an Badan Pengawa
22 Tahun 2020 tentang Organi sasi dan Tat a
BPOM, Bal ai Besar POM di Surabaya merupakan

mandi ri yang mel akanasakeamertsjganaltetertentu
penunjang tertentu di bi dang pengawasan Obat
di Surabaya berada di bawah dan bertanggung

seorang Kepala yan@a odedar detpaakni sdadi bsierc ar a

Sekretaris Ut ama.

Terdapat 3 UPT BPOM di wilayah Provinsi Ja

dengan mmasimg wilayah kerja sebagai beri kut:

a.Bal ai Besar POM di Surabaya, cakupan
(Kota Surabaya, Kota Mojokert o, Kot a Pasu
Madi un, Kot a Bat u, Kabupaten Gresik, Kabu
Kabupatem, TKmdupaten Sidoarj o, Kabupat
Probolinggo, Kabupaten Mal ang, Kabupat e
Kabupaten Nganj uk, Kabupaten Madi un, Kab
Kabupaten Maget an, Kabupaten Ng &b u p ak ae
Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten
b.Bal ai POM di Kediri, cakupan pengawasan
(Kabupaten Kediri, Kabupaten Tulungagun

Bl itar, Kota Kediri, Kota Blitar)
c.Bal ai POM di Jember, cakupan pengawasanh
Jember, Kabupaten Banyuwangi , Kabupaten

Kabupaten Lumajang)

Bal ai Besar POM di Surabaya rnenyeleanggarakanl

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan e

wil ayah Provinsi Jawa Ti mur , maka pelaksan
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di koordinasi kan ol eh Bal ai Besar POM di Sur a

masyarakat .

1.8truktur Organi sasi

J STRUKTUR ORGANISASI
BALAI BESAR POM DI SURABAYA

Per 1 Januari 2024

Pit Kepala Balal Besar POM di Surabaya/
Kepala Bagian Tata Usaha

Budi Sulistyowati, S.Farm, Apt

Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan
Fungsional Fungsional

Gambar Bagan Struktur Organisasi Bal ai B

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor
Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan

Bal ai Besar POM di Surabaya telah mel aksanak
nomorhwnta022 tentang Pengel ol aan Kinerja Pe
tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada | nstansi
Berdasar kan hal tersebut , maka hanya ada 2
( Keal a Bal ai Besar POM di Surabaya) dan pej
Usaha). Untuk pembagian kerja dari Kepal a UP
yang merupakan pejabat fungsional. Terdapgat
Surabaya yang mengawal pencapai an 34 I nd
bertanggungj awab | angsung

kepada Kepal a




1.l4su
a.Aspek Strategis Organi sasi

1

penegakan hukum dan pembeptmyaahy magmpaw
Dal am mel aksanakan tugas pokok dan fung
single player. Ker j asama drentgaama bpmpe rmeargian t
di perlukan untuk memperluas cakupan peng
era Masyarakat Ekonomi ASEAN ( MEA) , BPOM
dar i watchdog contr ol menj ad.i pr oaktRii fs kc

Management Progr amme

Bal ai Besar POM di Surabaya sebagai UPT
berdasarkan bisnis proses yang telah dit
periode02@20 aitu mel aksanakan program p
(posntar ketdi sel uruh wil ayah admi ni strat.i
pengawasan sarana produksi, sarana di st
perundadg@gngan yang berl aku, sampling dan

produk Obat dan Makmandansgen@gmlearyiduka

Bal ai Besar POM di Surabaya sebagai UPT B

atau pilar | embaga, yakni

.Penapi san produk dalam rangka pengawa

.Pengawasan Obat dan Makanan p gsocsaa rtkeert e

.Pemberdayaan masyarakat dan pelaku wusah

Strategi s l

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bag
kesehatan di I ndonesia. Dalam melindungi
berisi ko terhadap kesehatan, BPOMummé !l abe

mul ai dmaai kepr ehi maag&k etposgstont r ol yang di s

ber edemar kteetr | i bat dal am registrasi/ pe

dal am rangka sertifikasi;

mencakup: sampling dan pengujian, insp
dan Makanan di Provinsi Jawa Ti mur ;

edukasi termasuk pembinaan pelaku wusah
saing produk. Selain itu melalui pening
sektor untuk peagketmdnrkRanj aleaamgan pema
dalam rangka meningkatkan efektlitas pe



4 Penegakan hukum mel al ui fungsi pengama1
rangka memberantas kejahatan di bi dang
Pel aksanaan tugas dan fungsi Bal ai Besar
pel aksanaan kebijakan pengawasan Obat d
peningkatan kerjasama, komuni kasi , info
kepentingan sehinggaamapgant rmebmbsei posit
kesehatan masyarakat dengan member-pkadulp
Obat dan Makanan yang berisi ko terhadap Kk
dalam kepatuhan ter hadampd ®m®g anaumpaum npeenreur na
kai kamah dah cara produksi yang baik dan ca
Obat dan Makanan yang beredar di masyar

maupun kemanfaatannya.

.Anal i sis Lingkungan Strategi s

Il nt er nal
Sumber Daya Manusi a

Juml ah pegawai Bal ai Besar POM di Surabay
pegawali ber dampeamrdammatl @k acscdan tingkat pendi

Tab&l Rincian Distribusi Pegawai Berdasar kan

Lokasi Pene|l S-2 Apote| DIV -1 D-l I | SMA SMP
Bal ai Besar Lain seder|seder
Sur abaya
PNS dan CP 18 35 49 11 7 -
PPPK ] - 12 - - -
PPNPN 3 - 5 2 = -
Out sour ci - [ 5 0 2 4 1
Tot al 21 35 7DP 13 3 I 1

Sumber Daya Lainnya




a.Kantor Bal ai Besar POM di Surabaya memil

tot al l uas tanah 5.164,673 m2 dan | ua
|l aboratorium dan peral atan yang memada
POM dan met ode anaili 8esarn ePOMnidi BSaulr
| aboratori um pengujian ki mia, | abor a
|l aboratorium kalibrasi yang terakredit
Besar POM di Surabaya dalam mewuj udka
memobngun sistem manajemen mutu berdasar
telah tersertifikat untuk seluruh bisni
POM di Surabaya

60 Laboratorium Unggul an Pengujian Roko

0 Laboratorium Rujukan Pengujian Endot
6 Laboratorium RENgujian Covid
0 Mempunyai tenaga ahli sebagai eval u

0 Pengembangan |l ayanan publ i k beker|

Kabupat

0
0
o
a
pendaftar an parneggains tnrea tailouni. e
a
en Banyuwangi menggunakan f a
e

Kabupaten Banyuwangi , dengan Pemer
menggunakan fasilitas Bakor wil di Ka

dan Kabupaten Jember.

Anggar an

Anggaran Bal ai Besar POM di Surabaya ber
2024 No. SR 3DIOPIA 2. 432784/ 2024 yang diterbi
2023 sebesar Rp-7(3t.u9 5u6h. 6p3u6l. w00 Ot,i ga mi |l yar
enam jutauenamgaapul uh enam ribu rupiah)
beberapa kali revisi DIPA. Revisi yang me
tanggal 16 Agustus 2024 Bal ai Besar POM
menij adi Rp71. 756. 63%atOoW0J tTauj Tithj uPhu | Rdt us
Ri bu Enam Ratus Tiga Puluh Enam Rupi ah)
dil akukan revi si kembal sehingga paguny
Satu Juta Enam Ratus Tujuh Bel asiakRi RwpTia
Kedua revisi tersebut untuk pemenuhan ketj
di Lingkungan Badan POM.
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/'“ Pacitan o X ;" lmm’“ a -‘_':r"-'
1:;:'0 '--;;-;lm. Blitar
Blnyuwanw |
BBPOM Surabaya ‘%.,. 8. e i
BPOM Kediri R
| BPOM Jember
Eksternal
Kondi si Geografis dan Demografi s
Provinsi Jawa Timur terletak pada 1110 hi

80486 Lintang Selatan. Wi layah Provinsi
wilayah kerja Provinsi Jawa Ti mur terdi

Kabupaten dan 9 Kota dengan jumlah pendud

Juml ah Sarana Produksi dan Distribusi yan

Sarana prodoObhst pPprodMakanan yang di awasi
Ti mur meliputi i ndustr.i far masi , uni t tr
keci l obat tradisional, industri kosmeti
pangan. Sedandgksatnr isbaursainamel i put i Pedagang
Obat, Gudang Far masi Kab/ Kot a, RS pemer.

Gambawi l ayah Kerja Bal ai Besar POMAAiiriS
Bal ai POM di Jember

Pengobat an, sarana distribusi obat trad
berbahaya. Juml ah saramaypmgduwWk saiwadan dd i

Jawa Ti mur sebagai mana pada gambar 3. ter
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1.Gener asi Stunting Mengancam Masa Depan
Stunting merupakan mani festasi dari mal

kebut uhan pangan yang ti-@am&k .t eStcwhktuipm ¢
dengan gangguan pertumbuhan anak sehi ngyk
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perkembangan ke@a@mradasyaannganaskkan menj adi
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Karena itu, saat i ni keamanan pangan d
berkualitas menjadi prioritas dari Worl
fokus tema dar.i Har i Pangan Sedunia Ta

Future, a Zer oy Hun3gOeri sWopdsds ibb |l e.

BPOM mempunyai peran strategis dal am upg
mel al ui program keamanan pangan mel al
intervensi keamanan pangan di desa (desd
Sadar Pangan Aman/ Gergmans JSaA PaAn a nd aAhn aFka nS

dal am rangka mencapai tujuan pembanguna

Bal ai Besar POM di Surabayammekakudamg @
pengambil an sampel dan pengujian | abor a
beredar, i nspeksi cara produksi dan d

i mpl ement asi Car a iPgtordiukkissi dyan ¢ ab ai 1D,



pe
b i
pe

T
Er
pe
bi
se
j u
ob
k a
s e
Su
d

Ob

.Pe
Me
Ba
ob
pe
pe
y a
da
f a
k e

.Ke
se
Pe
pe
pe
e k
ma
pe
me
ak

nandaan, serta investigasi awal dan 4
dang obat dan makanan yang disertai

mber dayaan masyarakat .

en Penjual an Produk Obat dan Makanan
a per kembangan teknol ogi yang S e ma
rsaingan bisnis dalam bidang apapun
snis yang dilakukan ol eh sebuah peru
banhyarky aknya antaran | mecdi o eenlaenlf tarmdni k

ga menj adi pel uang -purnd dukk poelng tu,al sawnp Ip

at tradisional, kosmeti ka dan ma k a n
dal uwar sa) . Untuk itu, penertphanarpea
cara online menjadi salah satu fokus
rabaya sejak tahun 2014 mel akukan sa
j ual sleichaer,a soenb a g a i upaya perlindung
at dan Makamdak ywanaq.
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nganti si pasi dampak yang dapat mer ugi

| ai Besar POM di Surabaya meningkat k
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ber dedi k aegrnie,gachagn tmng U fainidlasiar dan kode
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mpertahankan predi kat WBBM (Wil ayah

dengan wupaya mempertahankan dan mengem
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nerja BPOM dalam pengawasan Obat da
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di Jawa Ti mur
sarkan data Badan Pusat Statistik
| ahan merupakan sektor pendukung
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nal Bruto (PDRB) pepfgbdbbahdmdmenun,j
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at data tersebut, tampak bahwa sek
Ti mur sehingga peran UMKM dalam p
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pemberdayaan i bu rumah tangga dar i

mengembangkan usaha UMKM. Program i ni
bagi UMKM, sejak tahap awal bi mbing
pengemasan, pemasaran, hingga priompseser

Pahl awan Ekonomi dan Pejuang Muda teru
tahun pertama atau 2010, juml ah UMKM vy
UMKM. Sedangkan hingga tahun 2017, | uml
itu juga addampoggam pepada para mahasi
Bi g I ndonesi a. Ha l i ni mendor ong BBP
membant u mewujudkan UMKM yang dapat me
saing sehingga dapat meni ngkat kan umer
i novasi program pendampi ngan yang di
Pertumbuhan Usaha Rakyat) GEMPUR JATI M.

.Kasus Gangguan Ginjal Akut pada Anak
Dal am penanganan kasus cemaran Etil en
yang ditemukan dalam sirup obat sejak
| anglkamgkah antisipatif, sepert.i i nte
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pemberian sanksi admini stratif, t er mas
terhadap sirup obatupaynwg pemiendakablpjya
terhadap sarana produksi dnasnu r d i psitdrai nbau

kesehatan. Bal ai Besar POM di Surabaya

kasus Gangguan Gagal Ginj al dengan mel
pengujian sampel mel akukan ti ndak I an
produksiianPetnguhadap sampel EG DEG ti
sampel obat sirup, namun juga pada pro
bahan utama pelarut sorbitol, polietile

.Program Makan Bergi zi Gratis (MBG)

MBG merupakan usaha pemerintah untuk
manusia mel al ui penguatan gi zi bagi an
bertujuan unt uk member dayakan UMKM da
mendorong pertumbuhan  rekesonNomoMe I8a3l uT
pemerintah menunjuk Badan Gizi Nasional
pemenuhan gi zi nasional . Selanjutnya,

tugas BGN tersebut di arahkan &kepada s
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BAB PIEIRENCANAAN

Misi
1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan
Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kudlitas
manusia indonesia

MiSi

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan
dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangunstruktur ekonomi yang produkti
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

adalah:

Makanan.

yang aman dan bermutu.

v

2. Rencana Strategi s

Ga mb 4.r

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

NERJA

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah
menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut :

Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong

Misi

3. Meningkatkan efektivitas pengowasan
Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melaluisinergi
pemerintah pusat dan daerahdalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagisegenap bangsadan
memberikan rasa aman padaseluruh warga

Misi

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan

dan Mi si

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka
tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.




7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan Balance Scorecard
(BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan Stakeholders maka
sasaran strategis dalam peta strategi level Il Balai Besar POM di Surabaya berdasarkan
Renstra 2020-2024 dan Reviu Renstra 2020-2024 adalah sebagai berikut :

REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR POM DI SURABAYA (2020-2024)

BADAM POM

1. F
2P
3 P i SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
. . Persenizst Makanan wmmb&mb&mmlw p kineja p Obat dan
SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap - Y 9
p @an maty Otat dan M 5. Perserizse pangan orbliast yang memen syaret (2021-2004) Makanan

KK 2
Indeks kesadran masyarskal (awareness index)
ferhadag Ot dan kiakanar yang aman dan bermmua 5

3 msw Miasyarakat ierhadap Lavanan Pubik UPT

- - - ' L
SK Meni fEnsm s K5, Meningkatnya efektivias - s SKI. Meninglainya
mmm”r”"m"t Komunikas], Informasi, Equlcasi Obat dan produk dan pengujian Obat dan Makanan kejahatan Obat dan
[Makanan
S 4 Makanan

omendasi hasl lnspeksl sarand produks) den distbusl

K5K5: IKSKE KT
1. Tinghat efekiitas KIE Cbat dan Makanan 1. Persentase sampsl Cbat yang diperiksa dan duj [L—
3 Persentase Wegubusan penilian senificsi yang distlesaian tepat wakt Sekolah (PJAS) Aman 2 Perseniase sampsl makanan yang diperiksa din
4 Perseniass sarana produkcs Obat dan Makanan yang memenuhi ketentian 3. Jamizh desa pangan aman duj sesa standar
5 Perseniase sarana distibusi 0bat dan Makenan yang memenuhi ketsniuan 4. Juriah paser amian darl bahan berbahaya (2020)
eMmsPchpwPMUPT 5. Jumish pasar pangan aman berbasis komunits
7 Presentass UNKM binaan yang memanuhi ketentuzn CPPOB (2020-2021) (212024

'muwmwmnaw

. $K10_ Menguatnya laboratorium , :
sx%rm&ﬂnyahtxﬁm $K9. Terwujudnya SDM UPT yang pengelolaan datz dan informasi Slﬂi.‘lerkmunyahu;:lngmwsem
b Inglwp UPT yang berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan L=z

K 10
3K 11
i 1+ Fersattane pasatuhan |||m_m_ur percuian Ceat dan
1. Nilai Kineria Anggamn UPT
Ingexs Prodesicnaitas ASN UPT J Vakangn sesull SNt GLP
l 2 ingets 2arg 2 idomas URT yansg optimas 2. Tingeat Bfsess Pencousasn Anooans UPT (2020-2021)

Gambar Peta Strategi Level I Bal ai Be

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai Besar POM di Surabaya maka Balai Besar
POM di Surabaya menggunakan 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 34 (tiga puluh empat)
indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM di Surabaya
tahun 2020-2024.

Pada tahun 2021, telah dilakukan Reviu Renstra 2020-2024 BBPOM di Surabaya mengacu
pada Reviu Renstra BPOM dan berlaku mulai 01 Oktober 2021. Reviu Renstra BBPOM di
Surabaya tidak merubah Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis, hanya terdapat sedikit
perubahan pada kebijakan dan strategi, serta perubahan nomenklatur indikator dan
perubahan jumlah indikator dari 29 indikator menjadi 34 indikator.




2. Rencana

Ker j a

Tahun

2024

Tahun (RKT) 2024 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2024

[\\[o}

Tab2l Rencana

Sasaran

Kinerj a

Indikator Kinerja

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra 2020-2024 dengan
penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana Kerja

Tahundi2 02uir Blad yad

Terwujudnya  Obat dan | Persentase Obat yang memenuhi 92,50
Makanan yang memenuhi | syarat
syarat di lingkup BBPOM di | Persentase Makanan yang memenuhi 86,00
Surabaya syarat
Persentase Obat yang aman dan 91,00
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 75,00
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 87,75
memenuhi syarat
Meningkatnya kesadaran | Indeks kesadaran masyarakat 84,00
masyarakat terhadap | (awareness index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Obat dan | Makanan aman dan bermutu
Makanan di lingkup BBPOM
di Surabaya
Meningkatnya kepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 86,80
pelaku usaha dan masyarakat | terhadap pemberian bimbingan dan
terhadap kinerja pengawasan | pembinaan pengawasan Obat dan
Obat dan Makanan di lingkup | Makanan
BBPOM di Surabaya Indeks kepuasan masyarakat atas 80,01
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat 92,00
terhadap Layanan Publik BPOM
Meningkatnya efektivitas | Persentase keputusan/rekomendasi 95,00
pemeriksaan sarana Obat dan | hasil inspeksi sarana produksi dan
Makanan serta pelayanan | distribusi yang dilaksanakan
publik di lingkup BBPOM di
Surabaya Persentase  keputusan/rekomendasi 85,00
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase  keputusan  penilaian 96,00

sertifikasi yang diselesaikan
waktu

tepat

B
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Sasaran

Indikator Kinerja

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan 66,00
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,70
Persentase UMKM yang memenuhi 70,00
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 94,03
komunikasi, informasi, | Makanan
edukasi Obat dan Makanan di | Jumlah sekolah dengan Pangan 450
lingkup BBPOM di Surabaya | Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 47
Jumlah pasar aman dari bahan 32
berbahaya
Meningkatnya efektivitas | Persentase  sampel Obat yang 100,00
pemeriksaan produk dan | diperiksa dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan Persentase sampel makanan yang 100,00
di lingkup BBPOM di| .~ . . ; '
diperiksa dan diuji sesuai standar
Surabaya
Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan penindakan 70,00
penindakan kejahatan Obat | kejahatan di bidang Obat dan
dan Makanan lingkup BBPOM | Makanan
di Surabaya
Terwujudnya tata kelola | Indeks RB BBPOM di Surabaya 92,20
pemerintahan - BBPOM di - 5 B BPOM di Surabaya 87,10
Surabaya yang optimal
Terwujudnya SDM BBPOM di | Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 85,75
Surabaya yang berkinerja | Surabaya
optimal
Menguatnya laboratorium, | Persentase pemenuhan laboratorium 93,00
pengelolaan data dan | pengujian Obat dan Makanan sesuai
informasi pengawasan Obat | standar GLP
dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi 3,00

BBPOM di Surabaya yang optimal




No. SEREIEN Indikator Kinerja

Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 96.40
BBPOM di Surabaya secara | Surabaya
Akuntabel

2. Berjanjian Kinerja Tahun 20214

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar POM di Surabaya menandatangani
Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen Renstra BBPOM di Surabaya tahun 2021-2024 dan DIPA Balai Besar POM di
Surabaya Tahun Anggaran 2024 dengan jumlah anggaran sebesar Rp 71.756.636.000,-
(Tujuh puluh satu milyar tujuh ratuh lima puluh enam juta enam ratus tiga puluh enam ribu
rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun
2024 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh BBPOM di
Surabaya. Jika dibandingkan dengan RKT tahun 2024, terdapat perubahan target PK tahun
2024 pada indikator Indeks Pelayanan Publik berdasarkan Surat dari Sekretaris Utama BPOM
per 2 Januari 2023. Perubahan target dari 4,60 menjadi 4,70 dikarenakan adanya perubahan
instrumen Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP).

Tab&l Perjanjian Kinerja Balai Besar POM

Persentase Obat yang memenuhi
syarat

Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 94 .81 Persen
pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 85.3 Persen
Pengawasan

Persentase pangan fortifikasi yang

92.54 Persen

90.62 Persen

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat BBPOM di Surabaya

memenuhi syarat 85 eerien
Persentase keputusan/rekomendasi
Meningkatnya efektivitas hasil inspeksi sarana produksi dan 97.3 Persen
pemeriksaan sarana Obat dan distribusi yang dilaksanakan
Makanan serta pelayanan publik di |Persentase keputusan/rekomendasi
lingkup BBPOM di Surabaya hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh| 89.42 Persen

pemangku kepentingan

M D



Persentase keputusan penilaian

sertifikasi yang diselesaikan tepat 96 Persen
waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 70 Persen

Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

70.86 Persen

Indeks Pelayanan Publik

4.95 Indeks

Persentase UMKM yang memenubhi
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

97 persen

Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta

Program Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

95 persen

Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di lingkup BBPOM di

Surabaya

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
Makanan

95.2 Persen

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

138 Lembaga

Jumlah desa pangan aman

45 Lembaga

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

30 Lembaga

Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan produk dan pengujian

Obat dan Makanan di lingkup
BBPOM di Surabaya

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

100 persen

Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

100 persen

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan lingkup BBPOM di
Surabaya

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan

70 persen

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

88.74 persen

Indeks pengelolaan data dan
informasi BBPOM di Surabaya yang
optimal

3 indeks

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
lingkup BBPOM di Surabaya

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu

84.5 indeks

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

96.4 indeks




Makanan di lingkup BBPOM di
Surabaya

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan

80.14 indeks

Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM
Indeks RB BBPOM di Surabaya
Nilai AKIP BBPOM di Surabaya

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM
di Surabaya

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di
Surabaya

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa (Per Satker)

Nilai Pengelolaan Barang Milik

92.5 indeks

Terwujudnya tata kelola 95.23 persen

pemerintahan BBPOM di Surabaya
yang optimal

82.25 persen

96.5 persen

Terwujudnya SDM BBPOM di

Surabaya yang berkinerja optimal SIUHED [FHIEET

90.31 persen

i 96.43 persen
Terkelolanya Keuangan BBPOM di

Surabaya secara Akuntabel

90 Persen
Negara
Persentase realisasi penggunaan 60 persen
produk dalam negeri i
Kegiatan : s

DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

43.786.795.000

27.969.841.000

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Balai Besar POM
di Surabaya sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud
nyata komitmen antara penerima amanah (Kepala Balai Besar POM di Surabaya) dengan
pemberi amanah (Kepala BPOM RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas,
transparansi dan kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi
output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya

organisasi yang akuntabel.

2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan
kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu,
pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja BBPOM Surabaya selalu di-monitoring dan dievaluasi
setiap bulan melalui aplikasi BOC dan setiap triwulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap bulan berikutnya. Dasar pemantauan tiap
bulan pada tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebagai berikut.




Terwujudnya
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
syarat di lingkup
BBPOM di
Surabaya

Tabél

Persentase
Obat yang
memenuhi
syarat

Rencana

AK si

92,54

92,54

Per j

92,54

92,54

anjian

92,54

92,54

92,54

92,54

Kinerj a

92,54

92,54

Bal

731.065.440

Persentase
Makanan yang
memenuhi
syarat

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62

90,62 90,62

441.144.400

Persentase
Obat yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81

94,81| 94,81

271.327.560

Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
Pengawasan

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30

85,30 85,30

109.206.100

Persentase
pangan
fortifikasi yang
memenuhi
syarat

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00

85,00] 85,00

73.227.000

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan dan
mutu Obat dan
Makanan di
lingkup BBPOM
di Surabaya

Indeks
kesadaran
masyarakat
(awareness
index) terhadap
Obat dan
Makanan aman
dan bermutu

84,50

420.739.000

Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
lingkup BBPOM
di Surabaya

Indeks
kepuasan
pelaku usaha
terhadap
pemberian
bimbingan dan
pembinaan
pengawasan
Obat dan
Makanan

96,40

376.612.000

Indeks
kepuasan
masyarakat
atas kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan

80,14

477.951.000

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
BPOM

92,50

99.058.000




Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta pelayanan
publik di lingkup
BBPOM di
Surabaya

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

60.560.000

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

252.781.600

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

623.046.000

Persentase
sarana
produksi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi
ketentuan

494.501.000

Persentase
sarana
distribusi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi
ketentuan

806.867.000

Indeks
Pelayanan
Publik

182.700.000

Persentase
UMKM yang
memenuhi
standar
produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan OT
dan Kosmetik
yang baik

420.728.000

Persentase
Keterlibatan
UPT dalam
Program
Sediaan
Farmasi
Makanan
Minuman serta
Program
Pemberdayaaa
n Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabup
aten/Kota

43.092.400

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,

Tingkat
Efektifitas KIE
Obat dan
Makanan

12.303.179.000
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edukasi Obat
dan Makanan di

Jumlah sekolah
dengan Pangan

lingkup BBPOM [Jajanan Anak 5,00 23,00| 43,10/ 50,00| 60,00 68,10| 75,00| 85,80| 95,00 138 633.934.000
di Surabaya Sekolah (PJAS)
Aman
Jumlah desa
pangan aman 10,00| 22,50| 40,63 52,50 62,50| 71,25| 80,00| 85,00( 95,00 45 1.254.377.000
Jumlah pasar
Icalies 0,00 000| 3,30| 1500| 41,10 52,90 66,20| 72,90| 82,90| 100,00{100,00| 30 512.560.000
komunitas
Persentase
. sampel Obat
Meningkatnya |yang diperiksa | 3,00( 11,00{ 20,00 27,00| 35,00| 45,00 55,00| 65,00| 75,00| 85,00| 95,00{100,00 969.027.000
efektivitas dan diuji sesuai
pemeriksaan standar
produk dan
pengujian Obat | Persentase
dan Makanan di sar?(pel
lingkup BBPOM |Makananyang | - 5 541 109,00| 20,00 30,00| 38,00| 45,00| 55,00| 65,00| 75,00| 85,00| 95,00|100,00 546.030.500
di Surabaya diperiksa dan
diuji sesuai
standar
Menl_ngkatnya Persentase
efektivitas keberhasil
penindakan 5 ?rdail el
kejahatan Obat |Perean 7,73| 10,63| 20,30| 22,40| 22,99| 31,94 37,62| 48,55| 59,06| 63,57| 66,82 70,00|  1.510.697.000
dan Makanan bi cjlang Obat
"T‘g"“p EziPEL dan Makanan
di Surabaya
Indeks RB
BBPOM di 95,23 28.711.864.580
Terwujudnya Surabaya
tata kelola Nilai AKIP
pemerintahan | ppp o) g 8525  2.128.134.000
BBPOM di
Surabaya
Surabaya yang
optimal Nilai
Pengelolaan 96,50 42.588.000
Kearsipan
Terwujudnya
. | Indeks
gt?r,\;lbis:(;;\fn; '| Profesionalitas 90,86 379.874.300
R ASN BBPOM di ’ : .
berkinerja
. Surabaya
optimal
Persentase
pemenuhan
laboratorium
Menguatnya pengujian Obat 88,74 16.233.794.000
laboratorium,  [dan Makanan
pengelolaan sesuai standar
data dan GLP
informasi Indeks
pengawasan pengelolaan
Obat dan data dan
Makanan informasi 0,00/ 0,00 300{ 300{ 3,00 300 300 300 300 300/ 300 300 239.457.600
BBPOM di
Surabaya yang
optimal
Nilai Kinerja
Terkelolanya gg%ggﬁ'&i 0,00| 58,00| 63,00| 4350 90,31 215.512.430
Keuangan Surabaya
BBPOM di — -
Surabaya Nilai Kualitas
secara Pengelolaan
Akuntabel Barang dan 96,43 108.141.360
Jasa (Per
Satker)
H Tl

v




Nilai
Pengelolaan

Barang Milik 65.469.730
Negara

Persentase
realisasi
penggunaan 17.389.000
produk dalam
negeri




2. et ode Pengukur an

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 85 Tahun 2025
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, kriteria penilaian capaian kinerja yang
digunakan dalam laporan kinerja ini adalah sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna

Tidak Dapat Disimpulkan >120%

Sangat Baik 100% < x £ 120%

Baik =100%

Cukup 70% < x < 100%

o000

Kurang <70%

Penetapan ini bertujuan untuk:

Sebagai reviu dan evaluasi untuk penetapan target kinerja tahunan.
Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP
sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.

Nilai Sasaran Strategis (NSS) adalah nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam
suatu Sasaran Strategis (SS). Nilai Perspektif (NP) merupakan nilai yang menunjukkan
konsolidasi dari seluruh NSS dalam 1 (satu) perspektif. Perhitungan NP dilakukan dengan
menghitung nilai rata-rata NSS dalam perspektif yang sama dengan rumus:

NP = x NSS

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) merupakan nilai kinerja organisasi yang
menunjukkan hasil konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator
kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang
memiliki peta strategi. Formula menghitung NPSS:




kriteria berikut:

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) baik periodik maupun tahunan mengacu pada

Predikat

NPSS

Notifikasi Warna

Istimewa

=100

Baik

90 = NPSS = 100

Butuh Perbaikan

70 = NPSS < 90

O

Kurang

50 = NPSS < 70

O

Sangat Kurang

<50

sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2024. Selain itu pengukuran kinerja secara berkala

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai keberhasilan dan

kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam rangka mencapai target

dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah

tercapai. Capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).

. . Notifikasi
Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian
. . | indikator kinerja s.d. triwulan

Tercapai/Melampaui n dihandingkar{j dengan target A
akhir tahun n sebesar = 100%.
Apabila persentase capaian

indikator kinerja s.d. triwulan A
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target

Perlu Upaya Keras

Apabila persentase capalan
indikator kinerja s.d. triwulan
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).

v

sebagai berikut:

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Surabaya adalah




. Adanya penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggungjawab data di BBPOM di
Surabaya yang disahkan dalam SK Kepala BPOM

Kepala BBPOM di Surabaya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di setiap
fungsi dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Surabaya

Penanggung jawab data di setiap bidang meng-input data kinerja pada data base
online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai
Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk meng-input data
setiap bulan pada aplikasi SAKTI, monev Bappenas dan pada aplikasi e-performace.
Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara elektronik
melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e-performance yang telah
dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC). Pengukuran ini pun
diintegrasikan dengan aplikasi Simakin pada aplikasi SIASN yang merupakan
pengukuran kinerja hingga level pimpinan eselon 2 hingga level individu secara
periodik triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam
pemberian reward dan punishment atas prestasi kerja pegawai dalam penetapan
persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin untuk
memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi
sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.
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3.1 Capaian Kinerja Organi sasi

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari masing-
masing pernyataan kinerja sasaran strategis BBPOM di Surabaya guna memberikan
gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun
berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara menganalisis Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) Organisasi disertai dengan Nilai Sasaran Strategis (NSS) dan Nilai
Perspektif (NP), dengan mengacu pada aplikasi SIMETRIS, membandingkan NPSS tahun
2024 dengan tahun sebelumnya, membandingkan realisasi indikator kinerja tahun 2024
terhadap target yang telah ditetapkan pada awal tahun 2024, membandingkan realisasi
kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun-tahun sebelumnya, membandingkan
realisasi kinerja dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen renstra,
membandingkan realisasi kinerja 2024 dengan Balai lain yang setara, melakukan analisis
penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja, melakukan upaya
perbaikan, melakukan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian, melakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya, serta
menyampaikan informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja dan tindak lanjut rekomendasi

sebelumnya.

Stakeholder
(103,72 %)

‘Terwujudnya Obat dan Makanen yang memenuhi syarat di masing-masing wilayeh kerja UPT | Meningkotnya kesadaran masya aman jan Makanan | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
103,16 (%)

Internal Process
(110,09 %)

jukasi Obat dan Makanan difMeningkatnya efek

Learning & Growth
(105,66 %)

Gambé&r Pencapai an Sasaran Strat egi sPeprefrorPmea rsc



Berdasarkan Aplikasi e-performance yang merupakan aplikasi yang perencanaan dan kinerja
bagian dari aplikasi SIMETRIS yang juga diimplementasikan di BBPOM di Surabaya,
diperoleh nilai NPSS BBPOM di Surabaya tahun 2024 sebesar 106,49% dengan Predikat
Istimewa. Nilai tersebut terdiri atas NP Perspektif Stakeholder sebesar 103,72% dengan
kategori Sangat Baik , NP Perspektif Internal Proses sebesar 110,09% dengan kategori
Sangat Baik, dan NP Perspektif Learning & Growth sebesar 105,66% dengan kategori
Sangat Baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa BBPOM di Surabaya telah berhasil
mencapai target dari semua perspektif.

NPSS BBPOM di Surabaya tahun 2024 bila dibandingkan dengan tahun 2023 sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

112,00%
110,09%

110,00%
108,004 106,49% 106,529
106,00% 04,729 104.67%
3,72%
104,00%
102,00%
100,00%
98,00%
NPSS Stakeholder Internal Process Learning &
Growth
m Tahun 2023 104,72% 104,67% 106,52% 102,96%
Tahun 2024 106,49% 103,72% 110,09% 105,66%
Gamb&@r Perbandingan NPSS dan NP Tahun

NPSS BBPOM di Surabaya tahun 2024 naik sebesar 1,77% jika dibandingkan NPSS tahun
2023. Dari 3 (tiga) NP terdapat 2 (dua) NP yang mengalami kenaikan pada tahun 2024, yaitu
NP Internal Proses naik sebesar 3,57% dan NP Learning & Growth naik sebesar 2,70%,
sedangkan 1 (satu) NP lainnya, yaitu NP Stakeholder mengalami penurunan pada tahun 2024
sebesar -0,95%.

Pada tahun 2024 BBPOM di Surabaya telah berhasil mencapai target atas 11 sasaran
strategis dengan Nilai Sasaran Strategis (NSS) sebagai berikut:

20



Tab®&l| Pencapaian Sasaran Strategis Tg

PERSPEKTIF / SASARAN STRATEGIS NP/NSS KRITERIA

Stakeholder 103,72 _

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi .
syarat di lingkup BBPOM di Surabaya AL L2 SEGIgEL B2
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di lingkup 106,88 Sangat Baik
BBPOM di Surabaya

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 103,16 Sangat Baik
Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya

Internal Process 110,09

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup 101,21 Sangat Baik
BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di 100,59 Sangat Baik
Surabaya

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di 120 Sangat Baik
Surabaya

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan lingkup BBPOM di Surabaya

Learning Growth 105,66

Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di
Surabaya yang optimal

118,59 Sangat Baik

100,15 Sangat Baik

Exclude
- perhitungan
NPSS

Terwujudnya SDM BBPOM di Surabaya yang
berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan
Terkelolanya Keuangan BBPOM di Surabaya secara
Akuntabel

110,28 Sangat Baik

106,56 Sangat Baik

NPSS 106,49 Sangat Baik

Dari 11 sasaran strategis, terdapat 10 (sepuluh) sasaran strategis yang mencapai kriteria
Sangat baik , dan 1 (satu) sasaran strategis yang Exclude dari perhitungan NPSS yaitu
sasaran strategis Terwujudnya SDM BBPOM di Surabaya yang berkinerja optimal. Capaian
sasaran strategis tahun 2024 jika dibandingkan dengan capaian sasaran strategis tahun 2023,
diperoleh hasil seperti grafik di bawah ini:




120,00%

100,00% H
80,00% |
60,00% l
40,00% l
20,00% l
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

0,00%
11

NSS 2023 104,49% 104,32% 105,20% 106,97% | 100,27% | 120,00% | 98,84% 102,29% 105,67% 109,09% 94,79%
NSS 2024 101,12% 106,88% 103,16% 101,21% | 100,59% | 120,00% | 118,59% 100,15% 0,00%  110,28% 106,56%

W NS52023 mNSS2024

Gamb&8r Perbandingan Capaian Sasaran Strateg

Terdapat 5 (lima) NSS tahun 2024 yang naik dibandingkan tahun 2023, yaitu pada sasaran
strategis:

X Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
di lingkup BBPOM di Surabaya naik sebesar 2,56%

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup
BBPOM di Surabaya naik sebesar 0,32%

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan lingkup BBPOM di
Surabaya naik sebesar 19,75%

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan naik sebesar 1,19%

Terkelolanya Keuangan BBPOM di Surabaya secara Akuntabel naik sebesar 11,77%

Terdapat 1 (satu) NSS tahun 2024 yang sama dibandingkan tahun 2023, yaitu pada sasaran
strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
lingkup BBPOM di Surabaya

Terdapat 5 (lima) NSS tahun 2024 yang turun dibandingkan tahun 2023, yaitu pada sasaran
strategis:



x Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di lingkup BBPOM di Surabaya
turun sebesar 3,37%

X Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya turun sebesar 2,04%

X Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
di lingkup BBPOM di Surabaya turun sebesar 5,76%

X Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Surabaya yang optimal turun sebesar
2,14%

x Terwujudnya SDM BBPOM di Surabaya yang berkinerja optimal turun sebesar 105,67%
(Exclude dari perhitungan NPSS).

Bila dibandingkan dengan pencapaian 4 (empat) balai lain dengan beban kerja yang setara
yaitu, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Semarang, BBPOM di Bandung dan BBPOM di

Yogyakarta, maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini.

Tabeéel Perbandingan Capaian Sasaran Strateg

CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN
NO | SASARAN STRATEGIS BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI
SURABAYA JAKARTA SEMARANG | BANDUNG YOGYAKARTA

1 | Terwujudnya Obat dan 99,52
Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja UPT

2 | Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah
kerja UPT

3 | Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja UPT

4 | Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik di
wilayah kerja UPT
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CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN
BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI
SURABAYA JAKARTA SEMARANG | BANDUNG YOGYAKARTA

SASARAN STRATEGIS

Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat
dan Makanan di
wilayah kerja UPT
Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian
Obat dan Makanan di
wilayah kerja UPT
Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja UPT
Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT
yang optimal
Terwujudnya SDM UPT
yang berkinerja optimal
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan
obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan
UPT secara Akuntabel

NPSS

106,49 105,13 104,77

Keterangan Capaian dengan kriteria Cukup

Dari data tabel Perbandingan Capaian Sasaran Strategis dengan balai yang setara di atas
dihasilkan grafik perbandingan sebagai berikut:
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Gambar Grafi k Perbandi ngan Capaian Strate

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa diantara 5 Balai yang
diperbandingkan terdapat masing-masing 3 sasaran strategis pada BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Semarang, BBPOM di Bandung dan BBPOM di Yogyakarta yang targetnya belum
mencapai 100% dengan informasi sebagai berikut:

- 1 Balai (BBPOM di Jakarta) tidak mencapai target pada sasaran strategis Terwujudnya
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja UPT, dimana IKU yang diukur
adalah Persentase Obat yang memenuhi syarat, Persentase Makanan yang memenuhi
syarat, Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan,
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil Pengawasan dan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat.

1 Balai (BBPOM di Bandung) tidak mencapai target pada sasaran strategis Meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT, dimana IKU
yang diukur adalah Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan.

3 Balai (BBPOM di Semarang, BBPOM di Bandung dan BBPOM di Yogyakarta) tidak
mencapai target pada sasaran strategis Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimal, dimana IKU yang diukur adalah Indeks RB dan Nilai AKIP



Analisis Akuntabilitas Kinerja

Tab®@l

Hasi |

Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut:

Pencapai an

Il ndi

kator

Secara keseluruhan, jika dilihat dari perhitungan NPSS kelima Balai diketahui bahwa NPSS
tertinggi diraih oleh BBPOM di Surabaya, dan NPSS terendah pada BBPOM di Bandung.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 telah diperjanjian 11 Sasaran Strategis dan 34

Terwujudnya Persentase Obat yang
Obat dan memenuhi syarat
Makanan yang 2 | Persentase Makanan 90,62 89,83 99,13
memenuhi syarat yang memenuhi syarat
di wilayah kerja 3 | Persentase Obat yang 94,81 91,93 96,96
UPT aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
4 | Persentase Makanan 85,30 87,89
yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
5 | Persentase pangan 85,00 90,00
fortifikasi yang
memenuhi syarat
Meningkatnya 6 | Indeks kesadaran 84,50 90,31
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat
terhadap dan Makanan aman dan
keamanan dan bermutu
mutu Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 7 | Indeks kepuasan pelaku | 96,40 97,26
kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan pemberian bimbingan
Masyarakat dan pembinaan
terhadap kinerja pengawasan Obat dan
pengawasan Makanan
Obat dan 8 | Indeks Kepuasan 80,14 86,56
Makanan di masyarakat atas kinerja
wilayah kerja pengawasan Obat dan
UPT Makanan
9 | Indeks Kepuasan 92,50 93,04
Masyarakat terhadap
Layanan Publik UPT

Ki




Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
di wilayah kerja
UPT

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

11

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

89,42

94,43

12

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

96,00

93,63

13

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

70,00

71,98

14

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

70,86

66,75

15

Indeks Pelayanan Publik
UPT

4,95

5,00

16

Persentase UMKM yang
memenuhi standar

produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

97,00

100,00

17

Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta
Program
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

95,00

99,18

5 | Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
wilayah kerja
UPT

18

Tingkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan

95,20

97,43

19

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

138

138

20

Jumlah desa pangan
aman

45

45

21

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

30

30

6 | Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan

22

Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

100,00

100,00

v




produk dan Persentase sampel
pengujian Obat makanan yang diperiksa
dan Makanan di dan diuji sesuai standar
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 24 | Persentase keberhasilan | 70,00 83,01
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kejahatan Obat Makanan
dan Makanan di
wilayah kerja
UPT
Terwujudnya 25 | Indeks RB UPT 95,23 93,98
tatakelola 26 | Nilai AKIP UPT 8525 | 85,37
E‘fﬂe””taha” 27 | Nilai Pengelolaan 96,50 | 98,06
yang .
optimal Kearsipan
Terwujudnya 28 | Indeks Profesionalitas 90,86 86,37
SDM UPT yang ASN UPT
berkinerja
optimal
Menguatnya 29 | Persentase pemenuhan 88,74 89,23
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan data Obat dan Makanan
dan informasi sesuai standar GLP
pengawasan 30 | Indeks pengelolaan data 3,00 3,00
obat dan dan informasi UPT yang
makanan optimal
Terkelolanya 31 | Nilai Kinerja Anggaran 90,31 93,51
Keuangan UPT UPT
secara Akuntabel | 32 | Nilai Kualitas 96,43 90,00
Pengelolaan Barang
dan Jasa
33 | Nilai Pengelolaan 90,00 98,44
Barang Milik Negara
34 | Persentase Realisasi 60,00 78,29
penggunaan produk
dalam negeri

Dari 34 (tiga puluh empat) indikator terdapat 24 (dua puluh empat) indikator BBPOM di
Surabaya tahun 2024 yang mencapai target dengan kategori Sangat Baik , 3 (tiga) indikator
mencapai target dengan kategori Baik, dan 7 (tujuh) indikator mencapai target dengan
kategori Cukup. Kategori Sangat Baik dan Baik menunjukkan bahwa indikator telah
mencapai target tahun 2024.

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis yang telah
ditetapkan oleh BBPOM di Surabaya, sebagai berikut:






6,93% GambaoOPersentase

Me menuhi Syarat
Me menuhi Syarat |
Acak.
Real i sasi persent
me me nu hi syar at t
adal ah 93, 07 %, di
hasi |l pemeri ksaan
MS mTMS acak obat yang di
BBPOM di Surabaya, dengan hasil 1666 sam
TMS (tidak memenuhi syarat) dengan rincia
100 sampel (Obat Tradisional 87 sampel ;
Supl emen KedebBatmmpelak, memenuhi ketentuan
(obat tradisi onal 10 sampek; b5olatmpél sd

Kesehatan 1 sampel) dan btaii dka kh ame ine nuuyj hii
penandaan 1 sampel yaitu obat tradisional
syar at t atheuna h2On2edn c aypait u aXT@@t58 % Shergea
Bai ko.

Terdapat  penurunan

120,00
@\@ @ realisasi di tahun 2021

100,00 . 2

dibandingkan dengan
89,69 92,54 93,07
phs i1 tahun 2020, namun
Bt realisasi naik di tahun
40,00 2022 dan tahun 2023
PR begitu juga dengan
0,00 capaiannya sehingga
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun2022 Tahun2023 Tahun 2024
berdasarkan data 3
REALISAS| —esmmmmTARGET =% CAPAIAN

(tiga) tahun terakhir
GambadPer bandi ngan Reali sascs .
Persentase Obat yang Memenuhi yang TERGEUEL
Tahun 2024 kenaikan yang cukup

signifikan menjadi data
base untuk target renstra di tahun 2024 yaitu target awal 92,50% menjadi 92,54 %.




Penurunan capaian persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2021 disebabkan
adanya kenaikan target dari IKU tahun 2020 ke 2021 yaitu 80,8% menjadi 91,00%.

Untuk Realisasi Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat pada tahun 2024 mengalami
kenaikan dari tahun 2023 yaitu dari 92,54% menjadi 93,07% sehingga indikator
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat telah memenuhi target tahun 2024 yaitu

dengan capaian sebesar 100,58% dengan kriteriai Sangat Bai ko.

Berdasar kan t abel
dapat disi mpul kan

120,00 Il ndi kat or Persent a
j0000 - 2> 4L 9365 JLO0T A 02,06 1 g7 56 Me menuhi Syar at T
80,00 u u I u yang tertinggi ad
60,00 u Bandung dan yang
40,00 78 adal ah BBPOM di
20,00 Target Real i sasi kinerja
0,00 ™M sesuali t abelea adia

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM

Surabaya Semarang Bandung Yogyakarta Jakarta b awa h t ar g e t B

_ nasi onal
B Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

GambaeRkPerbandingan real i ¢

2024 dengan realisasi k

sejenis/setara, dengan

Capailaadi kat or Persentase Obat yang Meme
mencapa i tar get dengan kriteria Sangat B
sampling oleh BBPOM di Surabaya dan di
pengujian di dapat kkaunt hyaasiitlu sle6b6abg asia nbpeerli M
124 sampel TMS (tidak memenuhi syarat) de
uj i 100 sampel ( Obat Tradisional 87 sa
Supl emen Kesehattaind dk smerperemmijivan penanda
(obat tradisional 10 sampel ; obat 7 sam
Kesehatan 1 sampel ) d a nb ati ikd ahka smd meunjuih i

penandaan 1 sampel yaitu obat tradisional

Penyumbang terbanyak hasil uj i ti dak
ketentuan penandaan adal ah sampel obat
syarat dengan parameter uji mi kr obi ol ogi
me me nu h i kpéeeanhdaan di sebabkan antara |




mencant umkan al amat produsen, ti dak ada'
berl ebi han, tidak mencantumkan expired ;
di setuj ui BPOM

Dengan adanya regionali sasi |l aboratoriu
sampel BBPOM di Surabaya, juga dil akukan
dar i BBPOM di Denpasar, BBPOM di Mat ar am
BPOM di Jembd&r Endeka LPB®a POM Bul el eng, L @
POM Manggar ai Bar at . Begitu pula dengan
Surabaya, diuji di |l aboratorium regional

regional i sasi

Dari target 1786 sampel acak yang harus d
adal ah sebesar 1790 (100, 22%) , kel ebi han
di sebabkan ditemukan adanya sampel di p

sampling.

.Analisis efisiensi atas penggunaan sumber

Tab®el Anal i sis efisiensi atas penggunaan
kinerja

I NDI KA TARGET REALI S/ % CAPAI A Tl NGK,
KI NERJ ANGGARAANGGARA REALI S, I NDI KA"EFI SI E
2024 2024 ANGGARA
Per sen
Obat vy
me me n u
syar a

100 ¢

717.991689.144 95,098 100.5 o7

Berdasar kan tabel di at as dapat di ket a
daya/ angfjasaen kar ena capai an i ndi kat or
anggaran tahun 2024. ®ialdakulkdnunpem2rf aeaetl ¢
anggaran mel al ui mekani sme revi si anggar
mi krobi ol ogi dan baku pembandi ng yang

regional i sasi l aboratori um, sehingga pen
merupakan indikator yang tidak bisa diken
anggaran yang digunakan hanya merupakan
tercapai atau tidaknya target | KU.




Tab&0 Rencana Aksi pada I ndi kat or Persent a

Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV TARGET 1 TAHUN TOTAL REALISASI Keterangan
Pengadaan Perjalanan sampel di lapangan
sampel obat, tidak dibedakan antara sampel

Persentase Obatyang |, o\.o; QIA005.053  |obatbahanalam, o ioan Sampel (acak) 317.427.615 36 |Kaliftrip 36 aca Caniarel(Cetepikal
memenuhi syarat kosmetika, pengadaan dilapangan , sampel
suplemen acak dan targeted diambil
kesehatan sekaligus
Rapat Koordinasi Pusat dan
B |Balai POM Dalam Manajemen 6.020.000 1 kali/trip 1
|Sampling Obat
Perkuatan Strategi dan
Pemantapan Teknis e
C Pengawasan Mutu Obat 5.732.000 1 kali/trip 1
Beredar
Pelatihan Sampling Obat
D [Tradisional, Suplemen 12.040.000 1 kali/trip 2 Revisi
Kesehatan, dan Kosmetik
Rapat Koordinasi Pusat dan
E |Balai POM dalam Manajemen 6.020.000 1 kali/trip 1
Sampling Obat dan Makanan
Pengadaan
sampel obat, Perkuatan Regionalisasi
Pengujian/Insp obat bahan alam, Laboratorium dalam Rangka -
eksi QIAD05.053 |\ osmetica, | |Sampling dan Pengujian Tahun|  10:920-000 & | L
suplemen 2024
kesehatan
Pengujian
laboratorium
sampel obat, Pengujian Laboratorium
Pengujian QIA.005.055 obat bahan alam,[A  [Sampel Obat, OT, Kosmetik, 385.728.955 1 Paket Lelang 1
i Kesehatan (acak)
suplemen
kesehatan

antara | aini ntmeerlvaknuskianke sarana produksi
kosmeti k pada saat pemeri ksaan rutin ag
CPOTB dan CPKB sehingga produk yang di ha
dan mut u serta aspek kesesiuaiitan jpuegnaa nd ia
kegi atan dengan mengundang pelaku usaha k
di Jawa Ti mur dalam forum FGD sehingga d
dapat menerapkan aturan sesuai per atuwjria

maupun terkait penandaan pada | abel prod

Unt uk pengujian | aboratorium, selain dil a
Surabaya, juga dilakukan pengujian terha
Denpasar, BBPOM di Mat ar am, BPOM di Kupa
Jember, Loka, POMk&n&OM Bul el eng, Loka P
Manggar ai Bar at . Dar i target 1786 sampel
reali sasinya sebesar Kalrepbi h@n00s ampo) i ng
ditemukan adanya

produk obamplyaggbsuedhr |




g.Upaya peningkatan Kkinerj a.

BBPOM Surabaya selalu mengoptimal kan i nt g
tradisional dan kosmeti k pada saat pem
menerapkan CPOB, CPOTB dan CPKB sehingga
standar keamanarmsdgaerk rwetse ssuaaritaasn penandaa
kompetensi petugas secara terus mener us
pengujian sehingga pelaksanaan sampling p
supl emen kesehatan serta ke gsiaantpaenl Poebnagtu,j il
al am, kosmeti ka, supl emen kesehatan sesueé
ditetapkan serta dapiastu nyeannggi dneennt g if a Mibaasti

dapat segera mel akukan upaya per baianan da

I nf or masi tentang pemanfaatan | aporan Kkin

Berdasarkan informasi capaian kinerja Lap
target Lapkin 2024 telah tercapai yaitu

Akan tetap dilakukan wupaya wuntuk meningk
me menu hi syar at mel al ui pemeri ksaan ruti
penerapan CPOTB, CPKB dan pelaksanaan keg
CAPA di t ahun 2n0g2ubn ddaenngg apne Inaek u usaha deng

sarana tidak memenuhi ketentuan.

2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
a.Perbandingan target dan reali sasi kinerj

Tab®&l Realisasi Persentase Makanan yang Me

%

INDIKATORKINERJA ~ TARGET ~ REALISASI 08\ KATEGORI
Persentase Makanan 90,62 89,83 99,13 O Cukup
yang memenuhi syarat



Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :

% Makanan MS = (Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi Total Sampel 1‘
Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100% "
Yang di maksud Makanan adal ah Pangan Ol ahg
met ode tertentu dengan atau tanpa bahan t

yang berasal dari sumber hayati produk pe 1

peternakan, panm aiari an bai k yang di ol ah

di peruntukkan sebagai makanan atau mi numg

bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan
dalam proses penyiapan, pengmakaanan dbaalé
(UU No.18 tahun 2012). Sampling dil akuk}
berdasarkan Data Survei Produk Beredar b
tahun berjalan. Sampel Makanan mel i put. S
S a mepl Makanan mencakup sampel Balai dan L@
Syar at , mel i put i : 1) Ti dak memi | i ki NI E
kadal uarsa nomor izin edar); 2) Produk
me me nu hi ket dbt)udn dlakbenemenuhi syarat be

10,17% Realisasi persentase makanan yang

memenuhi syarat tahun 2024 adalah
89,83%, diperoleh dari hasil pemeriksaan
757 sampel acak makanan yang dilakukan
oleh BBPOM di Surabaya, dengan hasil 680

sampel MS (memenuhi syarat), 77 sampel

89,83%

TMS (tidak memenuhi syarat) dengan
rincian tidak memenuhi memenuhi syarat ‘

EMS BTMS . . A .
hasil uji 62 sampel, tidak memenuhi
GambaBPersent ase Mak ketentuan penandaan 11 sampel dan tidak

Me menuhi Syarat dan ) ; L &
Syarat pada Samp: memenuhi syarat baik hasil uji dan
penandaan sebanyak 4 sampel. Capaian
persentase makanan yang memenuhi

syarat tahun 2024 belum menca paitarget y ai t u 99, 13 % Queknugpaon.

nc



120 @ @ Terdapat perbedaan

100

80 85,14
78,78
60
20
| 7,00 80,00 82,00

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

target Renstra dari
86% menjadi 90,62%
pada tahun 2024
dikarenakan pada
tahun 2023 terdapat

8

kenaikan realisasi

mencapai 90,62%

sehingga  dijadikan

REALISAS| emmmmTARGET == CAPAIAN . .
baseline di tahun

Gamba#Perbandingan Realis d e 2024. Penurunan

Makanan yang SMeameantu hTia hun 2ag é 0 capaian  Persentase
Makanan yang Memenuhi Syarat tahun 2024 disebabkan karena kurangnya
kepatuhan pelaku usaha terhadap produk pangan baik terhadap mutu produk pangan
maupun penandaan pada label produk pangan.

Untuk Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat pada tahun 2024
mengalami penurunan dari tahun 2023 yaitu dari 90,62% menjadi 89,83% sehingga
Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat belum memenuhi target yaitu dengan

capaian 99,13%. dengan kriteriafi Cu k u p 0

— — |Berdasarkan ga

sampi ng,

90,42 92,73 l L
10000 89,83 89,31 86,14 di si mpul kan

- . = = m |}
Ll real i sasi pe
8000 makanan yang

40,00 87
syar at tahun
20,00 . ;i
Target
gt tertinggi adal
0,00
BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM  BBPOM Jakarta dan

Surabaya Semarang Bandung Yogyakarta Jakarta
terendah adal a

M Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

idi Yogyakart a

GambabPerbandingan realisasi BBPOM di Yogy
dengan realisasi kinerj a



yang realisasi dar. ke 5 UPT berada di

Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 belum mencapai
target yai tu 99, 13 % dwehk g @éri pdmeriksaanr7b7asampel acak
makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Surabaya, dengan hasil 680 sampel MS
(memenuhi syarat), 77 sampel TMS (tidak memenuhi syarat) dengan rincian tidak
memenuhi memenuhi syarat hasil uji 62 sampel, tidak memenuhi ketentuan
penandaan 11 sampel dan tidak memenuhi syarat baik hasil uji dan penandaan
sebanyak 4 sampel.

Pada pengujian kimia tidak memenuhi syarat hasil uji antara lain:
Sampel mani san, dengan TMS Sakarin dan
Rasio BTP Pemani s.
Sampel pangan ol ahan dengan nomor i zin
Rasi o Pengawet) ,

Sampel dengan nomor izin edar MD ( men

mel ebi hi batas) dan sampel dengan nomor
TMS Afl atoksin total).

Sampel dengan kategori gula kelapa deng
Sul fit

Sampel dengan kategori AMDK. dRsigwado MmdMESa
Sampel kategor.i bumbu dengan TMS Penga
Beberapa sampel kategor.i pangan ber haha
sapi), teh, jelly,
Enzim Diastase dan Hidroksi Met i | Fur fu
Sedangkan TMS Mi krobiol ogi pada par am

Enterobacteriaceae dan Ankga Kapang Kha

Sesuai P esdommdn ng, bahwa pada sampel

penandaan sehingga hasil penandaan memp
TMK (tidak memenuhi ketentuan) penanda
di sampling di karenakan pencant uman Il ab
dengan | abel yang telah disetujui saat
kl ai m, ti dak mencant umkan kode produk
Penandaan tidak hanya pada sampel produ

produk pangan dewa@anPh&®&mor ijin



&

Tab&?2 Efisiensi Anggaran pada I ndi kator Per

N
Kl

me

Syar a

.Anal i sis program/ kegiatan yang menunjang

Anal i sis efisiensi atas penggunaan sumb e|
Syar at

NERJ ANGGARAANGGARA REALI S
2024 ANGGAR

NDI KA"EFI SI E

DI KAT TARGET REALI Sy % J CAPAI A Tl NGK,
I

me n u

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui
unt uk pencapai an i ndi kat or per sentafsies ine:
karena % realisasi anggaran | ebih renda

di sebabkan adanya penambahan anggaran r ea
Sampel Makanan dan kegiatan Pengadaan Sa
i ndi kat or byaagdt kdakali kan internal sehi
yang digunakan hanya merupakan faktor pe
tidaknya target | KU.

pencapaian pernyataan kinerj a.

Tab&8 Rencana Aksi pada I ndi kat dre MRenrushe nt
Syar at

Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV TARGET 1 TAHUN TOTAL REALISASI Keterangan

Pengujian
Pengujian QIA.001.053 laboratorium A
'sampel makanan

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Pengujian Laboratorium
Sampel Makanan (acak)

N

335.624.710 1 Paket Lelang i

Perjalanan sampel di lapangan
tidak dibedakan antara samp
acak dan target ( setiap kall

pengadaan dilapangan , samg

acak dan targeted diambil

sekaligus

Pengadaan

Inspeksi QIA.001.055 sampel makanan

A |Pengadaan Sampel (acak) 103.804.795 12 kali/trip 12

Kegiatan yang menunjang | KU Persentase Ma
Pengujian | aboratorium sampel makanan ac
acak, sel ain i tu mel akukan panhgpredasisak
pemeri ksaan rutin agar konsi st dar gat ame
sampel makanan acak adalah 755 sampel,

sampel atau 100, 26 %. Untuk pengujian | a
terhadap sampel BBPOM di Surabaya, j uga




regionalisasi dar i BBPOM di Denpasar, BBd
POM Kediri, Loka POM Jember, Loka POM Eng
Bi ma dan Loka POM Manggarai Barat. Hal i nj
yang harus di wjaib aB/BaP GM ddain gkuan sar ana pr as

BBPOM Surabaya selalu mengoptimal kan i nt
da saat pemeri ksaan rutin agar konsi sten
Pangan Ol ahan Yang Bai k) sehingga produ
keamanan dan pek ukes®ed @ai@asan penandaannya.
petugas secara terus menerus terkait pel
pel aksanaan sampling produk pangan dan KkeE
pangan sesuai dengan pedomhint ed amklainn gs e
mengi dent-i Bukgangi snsenghambat kinerja sehi
upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkiner |
eval uasi kegiat an sampling dan penguji a

Per sent ase Makanan Yang Memenuhi Syarat t

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan 1l, diperoleh informasi bahwa target
triwulan 1l sudah tercapai. Sedangkan pada triwulan Il target capaian tidak tercapai,
dikarenakan penambahan sampel yang diuji dengan hasil TMS yang signifikan.
Sampai dengan TW IV target belum tercapai, terdapat 77 sampel yang tidak Memenuhi
Syarat dengan Nomor Izin Edar MD, ML, PIRT dan 1 (satu) dengan nomor izin edar
dari Kementan. Terdapat beberapa sampel dengan Nomor Izin Edar MD yang
diproduksi oleh sarana yang masuk dalam cakupan wilayah BBPOM Surabaya. Sudah
dilakukan Pemeriksaan sarana terkait produk pangan olahan dengan hasil uji yang
TMS, misalnya ke produsen madu di tanggal 24 November 2024. Untuk produk
pangan dengan no izin PIRT telah dilakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan
terkait penerbit PIRT atau ke produsen PIRT yang berada dalam cakupan UPT
BBPOM/BPOM lain.



3. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan
a.Perbandingan target dan reali sasi Ki ner |

Tabt4 RealPiesa®intase Obat yang aman dan ber
pengawasan tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI %CAPAIAN KATEGORI
Persent ase (

aman dan ber
berdasar kan 94, 8 91,93 96, 9¢ Cukup
pengawasan

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diperoleh
dengan rumus:

% Obat MS = (Jumlah Sampel Targeted Obat MS dibagi Total Sampel
Targeted Obat yang Diperiksa dan Diuji) x 100%

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). Aman dan Bermutu
yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling
Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di tahun
berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sampel
Obat mencakup sampel Balai dan Loka. Kriteria obat yang tidak memenuhi syarat,
meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal (termasuk palsu dan kadaluarsa nomor
izin edar); 2) Produk kedaluwarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan

penandaan; 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Gambal6 Persent ase {
Me menuhi Syarat dan
Syarat pada Sampel

8,07%

Realisasi Persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan tahun 2024 adalah
91,93%, diperoleh dari  hasil
pemeriksaan 669 sampel targeted
obat yang dilakukan oleh BBPOM di
Surabaya, dengan hasil 615 sampel

EMS ETMS

MS (memenubhi syarat), 54 sampel TMS (tidak memenuhi syarat) dengan rincian tidak
memenuhi syarat hasil uji 29 sampel, tidak memenuhi ketentuan penandaan 21
sampel dan tidak memenuhi syarat baik hasil uji dan ketentuan penandaan 4 sampel).




Capaian persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2024 tidak mencapai target
yaitu 96,96 % dengan kategori Cukup.

Terdapat kenaikan realisasi

tahun 2021 dibanding 2020, - @ @ @

100

namun terjadi penurunan di

tahun 2022, sedangkan G |

capaian terus menurun dari .

tahun 2020 hingga tahun -

2022. Namun terjadi - 80,30 84,00 94,81
peningkatan realisasi  dari Tahun2020  Tahun2021 Tahun2022 Tahun2023  Tahun2024
tahun 2022 ke tahun 2023 REALISASE ===TARGEL " ====2% CAPAIAN

yang cukup signifikan yaitu Gambat8 Perbandi ngan Real i s

; fcaci on i Persentase Q@man yamg Ber mut
dari realisasi 86,02% di tahun hingga Tahun 2024

2022 menjadi 94,81% di
tahun 2023. Berdasarkan realisasi 2023 tersebut, maka target 2024 dinaikkan menjadi
94,81 % dari target awal renstra yaitu 92,3 %

Untuk Realisasi Persentase Obat Yang aman dan bermutu pada tahun 2024
mengalami penurunan dari tahun 2023 yaitu dari 94,81% menjadi 91,93% sehingga
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu tidak memenuhi target tahun 2024 yaitu
dengan capaian 96,96% dengan kategori Cukup .

Berdasar kan

120,00 at as, dapat

91,93 95,38
100,00 : 85,60 . = 87,18 84,24 bahwa r eal
20,00

u u I H u | Persentase oba
60,00
S 92 | aman dan ber
20,00 et | DE€rdasarkan

BPOM

0.00 pengawasan tah

BBPOM BBPOM BEPOM BEBPOM  BBPOM

Surabava Semarang Bandune Yoevakarta Jakarta | i i

. . . n t rtin |

Gamba®ePerbandingan realisasi yang € 99
dengan realisasi kisejyegni B8at BBPOM di Bandu

dengan target nasion
at as target na




dAnalisis penyebab keberhasilan/ kegagal an

e .

Tabgeb Efisiensi Anggaran pada I ndikator Pers

yang terendah adalah BBPOM di Jakarta da1
4 (empat) Balai termasuk BBPOM di Sur abay

Capaian Persentase Obat yang Aman dan Bermutu tahun 2024 tidak mencapai target
dengan kategori Cukup. Dari 669 sampel obat targeted yang disampling terdapat 29
sampel Tidak Memenuhi Syarat Uji (Obat Tradisonal 18 sampel; kosmetik 8 sampel;
obat 2 sampel dan rokok 1 sampel), 21 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan
(kosmetik 15 sampel; obat tradisonal 6 sampel) dan 4 sampel Tidak Memenuhi Syarat

Uji dan Tidak memenuhi Ketentuan Penandaan yaitu obat tradisional.

Dengan adanya regionalisasi laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap
sampel BBPOM di Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi
dari BBPOM di Denpasar, BBPOM di Mataram, BPOM di Kupang, Balai POM di Kediri,
Balai POM di Jember, Loka POM Ende, Loka POM Buleleng, Loka POM Bima dan
Loka POM Manggarai Barat. Begitu pula dengan sampel yang disampling oleh
BBPOM di Surabaya, diuji di laboratorium regionalisasi sesuai dengan pembagian

parameter uji regionalisasi.

Dari target 665 sampel targeted yang harus disampling dan diuji, realisasinya sebesar
669 (100,60%) sampel yang disampling dan diuji, realisasi lebih besar dari target
disebabkan pemenuhan sampel untuk verifikasi dan ruang lingkup pengujian pada
sampel obat.

Anal i sis efisiensi atas penggunaan SsSumber

Berdasar kan Hasi l Pengawasan

NDI KATO TARGET REALI S. % CAPAI ATI NGK
KI NERJA ANGGAR/ANGGAR/ REALI S.I NDI KA EFI S|

2024 2024 ANGGAR/

Per sent as

y a

ng aman

ber mut u

ber

dasar k¢

pengawas

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui
Efi skieernena capaian indikator | ebih tinggi

tahun 2024 telah dilakukan pemanfaatan

k e




revisi anggaran untuk pemenuhan reagen, nl
kebutuhannya meningkat karena regionali sa
anggaran maksi mal I ndi kator ini merupaka
internal sehediglgiat hwayakggaran yang digun

faktor pendukung, bukan penentu tercapai

Tab&b6 RenAksb pada I ndi kator Persentase
Ber mutu Berdasar kan Hasil Pengawas

Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV TARGET 1 TAHUN TOTAL REALISASI Keterangan

Pengadaan Perjalanan sampel di lapanga
Persentase Obat yang sampel obat, tidak dibedakan antara samp
z"‘a” EEmELEY Inspeksi QIA005.053  [0pat bahanalam,| Sampel (targeted) 118.350.885 36 |Kaliftrip 36 gceCanpansd(Cetapikal
erdasarkan hasil ) pengadaan dilapangan , samg
pengawasan suplemen acak dan targeted diambil
kesehatan sekaligus

w

Pengujian
laboratorium Penguiian Laboratorium

sampel obat, Sampel Obat, OT, Kosmetik,
Kesehat

Pengujian QIA.005.055 obat bahan alam,|A 143.827.545 1 Paket Lelang 1

suplemen (targeted)

kesehatan

Kegiatan yang menunjang pencapaian IKU persentase obat yang aman dan bermutu
antara lain: melakukan intervensi ke sarana produksi obat, obat tradisional dan
kosmetik pada saat pemeriksaan rutin agar konsisten dalam menerapkan CPOB,
CPOTB dan CPKB sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan
dan mutu serta aspek kesesuaian penandaannya. Selain itu juga dilaksanakan
kegiatan Pengadaan sampel obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan
serta kegiatan Pengujian laboratorium sampel obat, obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan. Untuk pengujian laboratorium, selain dilakukan pengujian
terhadap sampel BBPOM di Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap sampel
regionalisasi dari BBPOM di Denpasar, BBPOM di Mataram, BPOM di Kupang, Balai
POM di Kediri, Balai POM di Jember, Loka POM Ende, Loka POM Buleleng, Loka
POM Bima dan Loka POM Manggarai Barat.

Sel alu mengoptimal kan intervensi ke sara
kosmeti k pada saat pemeri ksaan rutin aga
CPOTB dan CPKB sehingga produk yang di ha
dan mutu sertaamspekakesasnuya.

Pengadaan sampel obat, obat bahan al am
kegi atan Pengujian | aboratorium sampel ob
kesehat an sesuai dengan pedoman sampl i




mengi dent-i Bukgangi snmenghambat kinerja sehi
upaya perbai kan dan penyempurnaan Kiner|]

I nf or masi tentang pemanfaatan | aporan Kkin

Berdasarkan | aporan Kkinerja interim tahu
ber mut u etricchgplai , terdapat sampel dengan T
penyumbang jumlah terbanyak untuk TMS Uj.
penyumbang terbanyak untuk TMK penandaan
Penandaan dan TMS UWjairgenhedk memmpebar uhi
perhitungan persentase obat yang Aman dan

Pada tahun 2024 dilakukan upaya untuk men
aman dan bermutu mel al ui pemeri ksaan rut
penerapan CPOTB, CPKB sehingga dapat me n ||
terhadap pr odsuikl kywangdagiaha memenuhi ket en

maupun penandaan pada | abel produk.

Persentase Makanan yang aman dan ber mut
a.Perbandingan target dan reali sasi Kiner |j

Tab&? Reali sasi Persent ase Maka

nan yang ama
pengawasan tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI  %CAPAIAN KATEGORI

"Per s enMaksaen a
an aman d e
%er?nutu ber: 85, 3 87, 89 103,0‘ Sangat

Baik
hasil pengayv
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dengan rumus:

% Makanan MS = (Jumlah Sampel targeted Makanan MS dibagi Total Sampel
targeted Makanan yang Diperiksa dan Diuji) x 100%



Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu
yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman
(UU No.18 tahun 2012). Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling. Sampel Makanan mencakup sampel Balai dan
Loka. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan
Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan
Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak

mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Realisasi persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap
190 sampel targeted pangan yang dilakukan
oleh BBPOM di Surabaya dengan hasil 167
sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 23 TMS
(Tidak  Memenuhi  Syarat). Capaian
persentase makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan di

EMS mTMS tahun 2024 telah mencapai target yaitu

Gambafper sent ase ma
aman dan ber mu

103,04 % dendangatBak® e gor;



160,00 Terdapat per beda

140,14
140,00 117.9 @ 11640 Renstr a dar i 750
120,00 103,04

85, 30% pada t ah

100,00

di karenakan ada
8000 | S - 87,89 P
60,00 : terdapat kenai ka
4000 mencapai 85% dar i
zo’m . - . .
73,00 C
0,00 70,00 72,00 85,30 sehingga dijadik

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun2022 Tahun2023 Tahun 2024
tahun 2024.
REALISAS| —emmmmTARGET et CAPAIAN

Indikator Persentase
GambadPer bandi ngan Real i sa
Persentase Makanan yang Am: Makanan Yang aman dan

2020 hingga Tahun 2C permyty berdasarkan hasil
pengawasan target tahun 2024 mengalami kenaikan meskipun target juga dinaikkan
sehingga mencapait ar get dengan capai an s e b®asgatr
Baik o .

Berdasar kan gr
100,00 87,89 88,46 82,39 84,02 86,1 )
s 1 samping, dapat
80,00
I I I I I bahwa real i sasi
60,00
et sas  Makanan yang a
20,00 Tt'bermutu ber dasa
arge
0,00 "™ ' pengawasan tahu
BBPOM BBPOM BBPOM BEPOM  BBPOM
Surabaya Semarang Bandung Yogyakarta Jakarta l y an g tert | n g g |
H Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan d | S emar an g d a
GambaePer bandi ngan realisasterendah adal ah
dengan realisasi kinerja BiBandung. Realisas

dengan target nasio
Surabaya, BBPO

Semar ang, BBPOM di Yogyakarta dan BBPOM di

Capaian Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan pengawasan
hingga tahun 2024 telah mencapai target yaitu 103,04% dengan kategori Sangat



e.Anal i sis efisiensi atas penggunaan sumber

Tab#e8 Efisiensi Anggaran pada I ndikator Per

Baik . Dari pemeriksaan 190 sampel targeted makanan yang dilakukan oleh BBPOM
di Surabaya, dengan hasil 167 sampel MS (memenuhi syarat) dan 23 sampel tidak
memenuhi syarat hasil uji.
Sesuai Pedoman Sampling, bahwa sampel targeted tidak dilakukan evaluasi
penandaan sehingga kesimpulan hasil uji tergantung dari hasil uji laboratorium. Hasil
TMS tersebut terdapat pada:

x 4 sampel UMKM (TMS Mikrobiologi E Coli dan ALT)

x 5 sampel PJAS TMS Mikrobiologi Angka E. Colli

x 4 Air Baku/AMIU TMS Mikrobiologi Angka E coli, dan koliform

x 2 sampel terdeteksi DNA Babi

x 2 sampel kasus TMS mengandung Formalin pada ikan teri dan cumi

x 6 sampel local spesifik TMS mengandung pengawet yang melebihi batas,

boraks dan HMF, Enzim Diastase

Sampel PJAS merupakan sampel yang di sampl
oleh BBPOM di Surabaya di Kabupaten Gre
Sampang dan Kabupaten Nganjuk sehingga
kepada ssekoll aathb ut e rasgea r PJAS vyang di kon

seluruhnya aman

Upaya lain yang telah dilakukan adalah bahwa BBPOM di Surabaya tetap konsisten
untuk melakukan intervensi ke sarana produksi pangan pada saat pengawasan rutin
sehingga sarana produksi tetap konsisten untuk menerapkan CPPOB (Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik) untuk menghasilkan produk pangan yang sesuai standar

keamanan dan mutu serta aspek penandaannya.

Ber mut u Ber da sPernkgaanv atbaasni |

I NDI KATO TARGET REALI S. ) CAPAI ATI NGK

KI NERJA ANGGAR/ANGGARZ/ REALI S.I NDI KA EFI S|
2024 2024 ANGGAR¢‘

Persent a

Makanan 'y
aman dan b
berdasar k¢

pengawas

di
Efi sien karena capaian indikator | ebi h ti

Berdasarkan tabel diatas dapat ket ahui




tahun 2024 telah dil akukan pemanfme&ktaann sk

revi si anggaran untuk pemenuhan reagen
kebutuhannya meningkat karena regionalis
anggaran maksi mal I ndi kator i ni mer upaka
i nternala deamiyrackg sedi kitnya anggaran yanog
faktor pendukung, bukan penentu tercapai

Tab&g®Rencana Aksi pada I ndikator Persentase Makana
Pengawasan

Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV TARGET 1 TAHUN TOTAL REALISASI Keterangan

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Pengujian
Pengujian QIA.001.053 laboratorium A
sampel makanan

Pengujian Laboratorium

Sl e () 83.068.790 1 Paket Lelang 1

Perjalanan sampel di 13
tidak dibedakan antara §
acak dan target ( seti
pengadaan dilapangan
acak dan targeted d
sekaligus

Pengadaan Pengadaan Sampel

Inspeksi QIAQOLOSS | el makanan | |(Targeted)

25.692.205 12 |kaliftrip 12

Kegi atan yang menunjang | KU Persent ase M;
Pengujian | aboratorium sampel makanan t a
targeted, selain itu melakuk@aomanigpaeavems
pemeri ksaan rutin agar konsi st dar gat ame
sampel makanan targeted adalah 190 sampel
sampel atau 100, 00 %. Untuk pengujian | a
terhadap sampel BBPOM di Surabaya, j uga
regonal i sasi dar.i BBPOM di Denpasar, BBPO
POM Kediri, Loka POM Jember, Loka POM En
Bi ma dan Loka POM Manggarai Barat. Hal in
yang harus diujay8BPOMandgk Snuradrana prasa

BBPOM Surabaya selalu mengopti mal kan i nt
da saat pemeri ksaan rutin agar konsisten
Pangan Ol ahan Yang Bai k) sehingga produ
keamanan dan mek ukes®ed @aaiaan penandaannya.
petugas secara terus menerus terkait pel
pel aksanaan sampling produk pangan dan KkEg

P



pangan sesuai dengan pedoman sampl ing
mengi dent-i Bukgangi smenghambat kinerja sehi
upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkiner |
eval uasi kegi daan pesagpl i ag pangan secar

Persentase Makanan Yang Aman dan Ber mut u
I nf or masi tentang pemanfaatan | aporan Kkin

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan 11l dan IV tahun 2024, target IKU Makanan
yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil Pengawasan telah tercapai. Pada tahun
2024 dilakukan upaya untuk meningkatkan capaian persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan melalui pemeriksaan rutin pengawasan
sarana produksi melalui penerapan CPPOB sehingga dapat meningkatkan kesadaran
pelaku usaha terhadap produk yang dihasilkan dapat memenuhi ketentuan baik mutu

produk maupun penandaan pada label produk.

5. Persentase pangan fortifikasi yang meme
a.Perbandingan target dan reali sasi ki nerj

Tab21 Realisasi Persentase Persentase panga
tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI  %CAPAIAN KATEGORI

Persentase ¢ Sangat
fortifikasi 85, 0! 90, 00 105,8‘ 9

. ) Baik
memenuhi sye

Persentase Pangan Fortifikasi diperoleh

% Makanan MS = (Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi MS dibagi Total Sampel
Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%



Yandgyi maksud Makanan adal ah Pangan Ol ahan
met ode tertentu dengan atau tanpa bahan t a
yang berasal dari sumber hayati produk pe
peternakan, npeanBfyanbai da yang di ol ah ma

di peruntukkan sebagai makanan atau minum

bahan tambahan pangan, bahan baku pangan
dal am proses penyiapan, peng&laal@an.at dan /m
(UU No. 18 tahun 2012). Aman dan Ber mutu vy
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Ob:
sampling targeted/ purposive di tahun ber
sesuwadingan pedoman sampling. Sampel Ma k an
POM di Surabaya. Kriteria Makanan Ti dak
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi

Pangan Ol ahan y amd u absei
10,00%

terhadap | abel tetap di
mempengar uhi kriteria M§

Gamba@BPer sentase Pang

yang Memenuhi Syar at
Me menuhi Syar at
Real i sasi persentase Pa
Me menuhi Syar at tahun
90, 00 %. Persentase ters
90,00% hasil pemeri ksaan 110 s
VS mTMS oleh BBPOM di Sur abaya,
sampel MS ( memenuhi Sy 8
TMS (tidak memenuhi syarat) . Real i sasi
berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024

dengan capaian sebesafanfadat®BB&i Ban kriter
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a4 Perbandingan
ent ase Pangan
asarkan hasi

Sangat Baik.

100,00
90,00 96,80 94,12

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
Surabaya Semarang Bandung Yogyakarta

90,55

BBPOM
Jakarta

B Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

85,00

Tahun 2023 Tahun 2024

Real i s
Fortifika
pengawasan

Target
BPOM

-

C

Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2022 dan 2023 disebabkan adanya
penambahan parameter uji di Pedoman Sampling tahun 2022 dan 2023 dibandingkan
dengan Pedoman Sampling di tahun 2021. Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi
yang Memenuhi Syarat pada tahun 2024 mengalami kenaikan dari tahun 2023 yaitu
dari 83,0% menjadi 90% sehingga Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat memenuhi target tahun 2024 dengan capaian sebesar 105,88% dan kategori

Berdasarkan grafik di samping, dapat disimpulkan bahwa realisasi

Terdapat perubahan target
dari target Renstra 90%
menjadi 85% dikarenakan
selama tahun 2022 dan
2023 Per sent ase

fortifikasi yan
syar at ti dak

sehingga di
penurunan tarage

Terdapat penurunan
realisasi di tahun 2022 dan
2023 dibandingkan dengan
2021, begitu juga dengan
capaiannya. Penurunan

capaian persentase

Indikator
Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi
syarat tahun 2024 yang
tertinggi adalah BBPOM di
Semarang yang
terendah adalah BBPOM di
Surabaya. Namun Realisasi
ke 5 UPT BBPOM

memenuhi

dan

dari
target
BPOM/target nasional).



GambabPerbandingan realisas
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Capaian Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat tahun tahun

2024 telah mencapai target dengan kritera Sangat Baik . Sampai dengan triwulan 1V

tahun 2024 jumlah sampel pangan fortifikasi yang masuk ke Fungsi Pengujian

sebanyak 110 terdiri 55 sampel Garam, 10 sampel Tepung Terigu dan 45 sampel

Minyak Goreng Sawit (MGS). Dari 110 sampel yang selesai diuji terdapat 99 sampel

MS (Memenuhi Syarat) dan 11 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Sampel TMS

tersebut terdiri atas:

Lima sampel garam beryodium dengan tidak memenuhi standar kadar KIO3,
Enam sampel Minyak Goreng Sawit (TMS Asam Lemak Bebas dan TMS karena
tidak mengandung Vitamin A).

Hasil Uji yang TMS pada Minyak Goreng Sawit disebabkan antara lain :

1. Sarana Pengemas MGS membeli bahan baku MGS tanpa fortifikan Vitamin A
dengan alasan tidak bisa bersaing dengan pabrik MGS bila membeli bahan baku
MGS yang sudah ada penambahan Vitamin A dikarenakan harganya lebih mahal.

2. Tidak mempunyai fasilitas peralatan produksi Mixing untuk melakukan
penambahan vitamin A, sehingga Kadar Vitamin A dalam produk kurang dari
kadar yang dipersyaratkan.

Sarana penyimpanan Vitamin A tidak sesuai yang dipersyaratkan.
Kurangnya pemahaman pelaku usaha Pengemas terkait peraturan yang
ditetapkan.
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Persentase pangan
fortifikasi yang Inspeksi QIA.008.051
memenuhi syarat

Pengadaan sampel A Pengadaan Sampel
makanan Pangan Fortifikasi

(3}

73.227.000 6  |kaliftrip 6

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui kegiatan yang menunjang IKU persentase
pangan fortigfikasi yang memenuhi syarat adalah Pengujian laboratorium sampel
pangan fortifikasi dan Pengadaan sampel pangan fortifikasi. Tahun 2024 telah
dilakukan sampling Pangan Fortifikasi sebanyak 110 sampel dan seluruhnya telah
selesai diperiksa dan diuiji.

g:-Upaya peningkatan Kkinerj a.




BBPOM Surabaya selalu mengoptimal kan i nt
da saat pemeri ksaan rutin agar konsi sten
Pangan Ol ahan Yang Bai k) sehingga produ
keamanan dan pnek uk s®ed @ai@asan penandaannya.

petugas secara terus menerus terkait Peme

mel al ui Bi mtek yang diadakan ol eh BPOM, p
pel aksanaan samplingegiradak Pamgajni amnl &
pangan sesuai dengan pedoman sampl ing

mengi dent-i Bukgangi smsenghambat kinerja sehi

upaya perbaikan dan penyempur naanmdaknpn enrgja
kepada pelaku usaha khususnya pelaku usah
goreng kel apa sawit agar menggunakan f
monitoring dan eval uasi kegiat an sampl i
sehingga |&de PRamsgegan Fortifikasi Yang Mem

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, target tahun 2024 telah tercapai. Lokasi
sampling adalah wilayah tinggi stunting dan rendah stunting sehingga sangat
mempengaruhi capaian IKU, maka upaya yang dilakukan BBPOM di Surabaya adalah
tetap melaksanakan dan meningkatkan intervensi melalui pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi agar sarana produksi tetap konsisten menerapkan CPPOB
termasuk dalam penggunaan fortifikan yang dipersyaratkan oleh SNI 3556-2016 untuk
garam, SNI 3751-2018 untuk tepung terigu dan SNI 7709:2019 untuk minyak goreng

sawit.
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NSS 106, 88% deBgangak.aBaeghri

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikat
| NDI KATOR KI NERJA SASARAN STRATEGI S 2

1. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu
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Indeks Kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan Aman
dan Bermutu diukur melalui survei yang dilakukan dengan metode Computer Assisted
Personal Interviewing (CAPI) berbasis offline dan online. Desain sampling
menggunakan stratified random sampling. Perhitungan indeks diukur dari rata-rata
tertimbang (weighted mean score) indikator kesadaran dengan mempertimbangkan
bobot, yaitu bobot penduduk (BPS), bobot pertanyaan dan bobot komoditi.
Pengukuran kesadaran masyarakat juga dilakukan terhadap 5 (lima) produk yang
menjadi lingkup pengawasan BPOM. Kelima produk tersebut memiliki nilai indeks
kesadaran masing-masing dan diagregatkan menjadi Indeks kesadaran.

Indeks Nasional = Z [Z(Ea X b) X C]

Keterangan:




Ra adalah rerata nilai kesadaran responden yang telah mempertimbangkan bobot
pertanyaan (a) dalam satu komoditi.

b adalah bobot penduduk (BPS)

¢ adalah bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan olahan

Indeks Kesadaran merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada
masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, Kketertarikan,
keinginan dan tindakan sebagai bagian dari pengambilan keputusan dalam memilih
Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Masyarakat adalah konsumen obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman
yang merupakan produk yang menjadi lingkup pengawasan BPOM. Masyarakat yang
menjadi responden adalah kepala/anggota rumah tangga dengan rentang usia 17-65
tahun. Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang
aman untuk dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi
nilai pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Pengetahuan (Knowledege)
bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat
dalam memilih, menggunakan atau mengonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan
dengan benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh
sumber media informasi terhadap pemahaman masyarakat. Sikap (Attitude) untuk
menggali sikap masyarakat dalam memilih, menggunakan atau mengonsumsi obat
dan makanan yang aman dan bermutu. Perilaku (Practices) untuk mengetahui perilaku
masyarakat dalam memilih, menggunakan atau mengonsumsi Obat dan Makanan

dengan baik.

Pada akhir tahun 2024 telah diperoleh hasil pengukuran Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
yaitu 90,31 terhadap target 84,50 atau dengan capaian 106,88% dan kategori Sangat
Baik.

91,26% .. 84,60% 1
| | y

Ga mb 2 6Nilai Komponen Pendukung Indeks Kesadaran Masyarakat




Indeks kesadaran Masyarakat terdiri dari tiga komponen pendukung yaitu nilai
pengetahuan, sikap dan perilaku. Capaian untuk wilayah kerja BBPOM Surabaya (27
Kabupaten/Kota) di Propinsi Jawa Timur untuk tiga nilai tersebut adalah: nilai
pengetahuan 95,08; nilai sikap 91,26 dan nilai perilaku 84,60. Dari data tersebut
nampak bahwa nilai perilaku adalah yang paling rendah, artinya meskipun
masyarakat telah mengetahui dan memahami tentang keamanan dan mutu obat dan
makanan namun belum tentu merubah perilakunya. Survey pengukuran Indeks
Kesadaran Masyarakat dilakukan oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan
BPOM bekerjasama dengan BPS.
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signifikan di tahun 2022, kemudian meningkat lagi di tahun 2023 dan 2024. Penurunan
indeks kesadaran Masyarakat pada tahun 2021 merupakan akibat dari pandemi covid
dimana Masyarakat tidak mendapatkan layanan secara langsung. Terbukti bahwa
Masyarakat masih membutuhkan layanan secara langsung dan layanan nir kontak
meskipun telah difasilitasi dengan berbagai sarana tidak dapat menggantikan layanan
secara langsung. Oleh karena itu kemudian BBPOM di Surabaya berupaya untuk
memberikan layanan publik yang hampir menyerupai layanan secara langsung
misalnya KIE bersama tokoh masyarakat, Live Chat, Cangkrukan, Anda Menanyakan
Kami Menjawab, Klinik POM, dll yang memungkinkan masyarakat melakukan




konsultasi secara langsung meskipun dengan perantaraan teknologi informasi.
Layanan secara langsung melalui ruang layanan ULPK juga semakin ditingkatkan
dengan meningkatkan sarana prasarana di ruang layanan yang memberikan rasa
nyaman kepada konsumen yang datang langsung ke kantor, misalnya fasilitas
computer dan printer yang digunakan oleh pelanggan, pojok refreshment yang
menyediakan kopi, teh, jamu, air minum dan kue kue yang dapat dinikmati oleh
konsumen. Jam layanan juga semakin ditingkatkan dengan tetap memberikan layanan
selama jam istirahat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
yang akhirnya akan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu. Selain itu BBPOM Surabaya juga memberikan
fasilitas yang memadai bagi pelanggan yang termasuk katagori kelompok rentan
misalnya ibu hamil, ibu menyusui, lansia, dan penyandang disabilitas. Hal ini untuk
memastikan bahwa BBPOM Surabaya melayani semua golongan Masyarakat dan

tidak ada yang ditinggalkan (no one left behind).
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Berdasarkan hasil survey kesadaran (awareness) masyarakat yang dilaksanakan
pada tahun 2024 didapatkan bahwa nilai pengetahuan masyarakat di wilayah kerja
BBPOM Surabaya (27 Kabupaten/Kota di Jawa Timur) adalah 95,08; nilai sikap

masyarakat adalah 91,26 dan nilai perilaku masyarakat adalah 84,60.

Dari hasil survey diketahui bahwa komponen perilaku memperoleh nilai paling rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat telah memiliki pengetahuan dan
sikap yang baik dalam memilih Obat dan Makanan yang aman, namun belum diikuti
dengan perilaku yang diterapkan dalam kehidupan sehari hari, terutama terkait
membaca informasi pada label/kemasan.

Indeks kesadaran masyarakat ini secara nasional diukur terhadap komoditi obat, obat
tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan dengan hasil sebagai
berikut: obat 90,44 (Baik); Obat Tradisional 86,80 (Baik); Suplemen Kesehatan 86,04
(Baik); Kosmetik 87,29 (Baik); Pangan Olahan 88,59 (Baik). Semua indeks komoditi
menunjukkan peningkatan dari tahun 2023.

Sedangkan di wilayah kerja BBPOM Surabaya (27 Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa
Timur), Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu per komoditi adalah sebagai berikut: Obat 94,43
(Baik); Obat Tradisional 89,38 (Baik); Suplemen Kesehatan 88,29 (Baik); Kosmetik
87,55 (Baik) dan Pangan Olahan 90,15 (Baik).

Jika dibandingkan antara capaian indeks komoditi Tingkat nasional dan Propinsi Jawa
Timur (wilayah kerja BBPOM Surabaya) maka diperoleh hasil indeks semua komoditi
di Jawa Timur lebih tinggi dari indeks Tingkat Nasional.

Dari survey diketahui bahwa pengetahuan masyarakat cenderung meningkat,
terutama terkait variable kadaluwarsa dan informasi label tetapi perlu peningkatan
pengetahuan terkait produk dengan NIE. Tingkat persepsi masyarakat terhadap
informasi KLIK pada produk memiliki nilai yang tinggi (Sikap yang positif), hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat menganggap penting adanya infromasi yang
terdapat pada produk. Perilaku masyarakat cenderung meningkat pada semua
variable, tetapi perlu peningkatan pada perilaku membaca informasi pada
label/kemasan produk.

Pengetahuan masyarakat tentang BPOM sebagai lembaga yang mengawasi Obat dan
Makanan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Tren ini menunjukkan bahwa
program yang dilakukan oleh BPOM dalam menjalankan fungsi pengawasan obat dan
makanan semakin diketahui oleh masyarakat, terutama setelah terjadi pandemi Covid

19 maupun kejadian-kejadian lain yang terjadi di masyarakat misalnya kasus Sirup




yang tercemar EG DEG, kosmetik illegal dan mengandung bahan berbahaya, obat
tradisional mengandung Bahan Kimia Obat, produk kadaluwarsa dll.

Beberapa variabel yang ditanyakan saat survey kesadaran masyarakat antara lain
adalah: pengetahuan masyarakat terhadap obat, obat tradisional, suplemen
Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. Pertanyaan yang diajukan antara lain
tentang: petunjuk penyimpanan, produk yang tidak terdaftar di BPOM, dan tanggal
kedaluwarsa produk. Hal yang lain ditanyakan antara lain adalah: pengetahuan
masyarakat terkait logo obat, pengetahuan masyarakat terkait makanan/minuman
yang mengandung bahan berbahaya untuk dikonsumsi, pengetahuan masyarakat
terkait obat tradisional yang mengandung BKO, pengetahuan masyarakat terkait
kosmetik yang mengandung merkuri, pengetahuan masyarakat terkait cara
membuang sisa obat yang benar.

Dari hasil survey tersebut diketahui bahwa masyarakat telah memiliki pengetahuan,
sikap dan perilaku yang baik terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
misalnya dengan memperhatikan izin edar, kemasan dan tanggal kadaluwarsa.
Namun masih banyak juga yang belum mengetahui produk yang tidak terdaftar di
BPOM atau membeli produk yang memiliki NIE. Masyarakat telah memperhatikan
bagaimana menyimpan produk dengan aman dan menggunakan sesuai petunjuk yang
ada di label. Namun masih juga ditemui masyarakat yang belum mengetahui adanya
produk Obat dan Makanan berbahaya yang beredar.

Metode dan materi penyuluhan/KIE kepada masyarakat harus didesain secara
menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dikemas dengan bahasa
yang sederhana dengan memanfaatkan keragaman budaya di Jawa Timur serta
dengan memanfaatkan pengaruh tokoh masyarakat, pemuka agama, dan komunitas
komunitas masyarakat yang telah terbentuk. Iklan televisi masih merupakan media
yang paling sering disebutkan oleh masyarakat sebagai sumber pengetahuan tentang
BPOM. Dari survey juga diketahui bahwa usia merupakan variabel yang penting dalam
menentukan media yang dipilih Masyarakat sebagai sumber mencari informasi.
Kesadaran terhadap produk obat paling tinggi (94,43) disusul pangan olahan (90,15),
Obat Tradisional (89,38), Suplemen Kesehatan (88,29) dan terakhir kosmetik (87,55).
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Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pencapaian indikator selama tahun 2024
yang telah dilakukan BBPOM Surabaya antara lain pembuatan vidio; iklan layanan
Masyarakat di Youtube ads, Videotron di sekitar Kebun Binatang Surabaya dan Kota
Madiun, Koran online Radar Surabaya (Gerbangkertasusila), Baliho di Gresik, Madiun,
Nganjuk, Ponorogo, Mojokerto, Jombang, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Malang,
Batu, Pacitan, Tuban, Pamekasan, Sumenep, Kab Malang, Kota Probolinggo, Kota
Pasuruan, sms blast di (Magetan, Sumenep, Batu, Sidoarjo, Pasuruan, Bangkalan,
Bojonegoro, Sampang, Pamekasan, Lamongan, Probolinggo, Ponorogo, Mojokerto,
Madiun, Gresik, Jombang, Pasuruan, Pacitan, Nganjuk, Ngawi, Tuban), Google




Display Network, Transportasi (Trans Jatim rute Sidoarjo-Mojokerto, Wira wiri
Surabaya), ILM di TV One, Radio (Suara Surabaya, Suara Giri FM, Karimata
Pamekasan), Bioskop XXI Royal Plasa, dengan materi antara lain Cek KLIK,
Maklumat Pelayanan, SKM, alur informasi dan pengaduan, Konsultasi pendaftaran
ulang pangan olahan, alur informasi dan pengaduan, BPOM Mobile, Cegah stunting
dengan pangan aman dan bergizi seimbang, Merdeka dari stunting dengan pangan
aman dan CEK KLIK, Cegah Stunting dengan Pangan Aman, Tips OT aman, Pangan
aman cegah stunting, Hati-hati OT BKO, Jenis layanan BBPOM di Surabaya, Gunakan
BPOM Mobile, Baca Informasi Nilai Gizi, Waspada penyalahgunaan Boraks,
Penggunaan antibiotik yang tepat untuk cegah AMR, Keamanan kosmetik, Cek KLIK
Kosmetik, dll. Penyebaran informasi ini dilakukan selain menggunakan anggaran dari
DIPA BBPOM Surabaya juga dilakukan bekerja sama dengan Pemerintah daerah
dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah misalnya

Videotron, kendaraan transportasi, dll.
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Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target IKU tahun
2024 telah tercapai dengan capaian 106,88%. Namun nilai perilaku masih rendah yaitu
84,60 (meskipun sudah termasuk katagori BAIK) sehingga diperlukan upaya untuk
melakukan pemberian informasi yang semakin intensif dan pemilihan media yang tepat
untuk melakukan penyebaran informasi di seluruh wilayah provinsi Jawa Timur. Selain
itu jumlah KIE bersama Tokoh Masyarakat yang meningkat di tahun 2024 diharapkan
mampu membangun kepercayaan masyarakat kepada BBPOM Surabaya dan Badan
POM yang pada akhirnya diharapkan dapat merubah perilaku Masyarakat terkait

awareness Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Kerjasama dengan

Penerintah Daerah harus semakin dieratkan dengan memanfaatkan berbagai fasilitas
yang dimiliki oleh Pemerntah Daerah. Pemerintah Daerah merupakan penguasa
wilayah yang memahami dengan baik kondisi di daerah masing masing.



SASARAN STRATE

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha
dan Masyarakat terhadap Kinerja

Pengawasan Obat dan Makanan di
Lingkup BBPOM di Surabaya

2. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

a.Perbandingan target dan reali sasi ki ner |

Tab29® Reali sasi I ndeks kepuasan masyar akat
Makanan tahun 2024

%

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI KATEGORI

CAPAIAN

| ndekkespuasan

masyarakat a Sangat
80, 1. 86, 56 108, 0

kinerja peng Baik

Obat dan Mak

Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan diukur
melalui survei yang dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal
Interviewing (CAPI) berbasis offline dan online. Desain sampling menggunakan
stratified random sampling. Perhitungan indeks diukur dari rata-rata tertimbang
(weighted mean score) dari setiap variabel kepuasan dengan mempertimbangkan
bobot, yaitu bobot penduduk (BPS), bobot pertanyaan dan bobot komoditi.
Pengukuran kepuasan masyarakat dilakukan terhadap 5 (lima) produk yang menjadi
lingkup pengawasan BPOM. Kelima produk tersebut memiliki nilai indeks kepuasan
masing-masing dan diagregatkan menjadi Indeks kepuasan.

Cara menghitung indeks adalah sebagai berikut:

_ \
Indeks Nasional = z [Z(Ra X b) X C] |

Keterangan:

Ra adalah rerata nilai kepuasan responden yang telah-mempertimbangkan bobot
pertanyaan (a) dalam satu komoditi.

b adalah bobot penduduk (BPS)



¢ adalah bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik,

dan pangan olahan
Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai ukuran kepuasan berdasarkan
hasil pengukuran melalui survei kepada masyarat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan oleh BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat
dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan dampak/manfaatnya oleh masyarakat.
Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik
dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang
menjadi lingkup pengawasan BPOM. Masyarakat yang menjadi responden adalah
kepala/anggota rumah tangga dengan rentang usia 17-65 tahun. Indeks kepuasan
masyarakat diukur berdasarkan konsep Service Quality (ServQual) yaitu Reliability,
Assurance, Empathy, dan Responsiveness yang mengacu pada proses pengawasan
Obat dan Makanan meliputi (1) Kemampuan/Upaya pengawasan yang dilakukan
BPOM terhadap produk Obat dan Makanan, misalnya operasi hari raya, pengecekan
produk kedaluwarsa; (2) Tindakan BPOM atas produk berbahaya bagi kesehatan
masyarakat yang beredar di masyarakat, dengan menarik produk yang berbahaya,
kedaluwarsa, produk palsu dan illegal yang beredar di Masyarakat; (3) Kemampuan
BPOM dalam melindungi masyarakat dari produk yang berbahaya/merugikan
kesehatan, misalnya dengan melakukan pemberian informasi terkait keamanan dan
mutu Obat dan Makanan; (4) Jaminan yang diberikan oleh BPOM terhadap
keamanan produk yang beredar di masyarakat, misalnya dengan pemberian nomor
izin edar, pengujian Obat dan Makanan yang beredar di pasaran.
Pada akhir tahun 2024 telah diperoleh hasil pengukuran Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yaitu 86,56 terhadap target
80,14 atau dengan capaian 108,01% dan katagori Sangat Baik. Pengukuran Indeks
Kepuasan Masyarakat ats Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan oleh

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan yang bekerjasama dengan BPS.

Perbandingan realisasi dan <capaian | nde

Pengawasan Obat dan Makanan dari tahun 20
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untuk Propinsi Jawa Timur 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut :
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Dari hasil survey Kepuasan Masyarakat selama 5 tahun terakhir terlihat bahwa pada
tahun 2021 terjadi penurunan indeks kepuasan masyarakat yang sangat signifikan.



Indeks Kepuasan Masyarakat tersebut diukur baik secara langsung maupun tidak
langsung. Indeks kepuasan yang diukur secara langsung yaitu dilihat sejauh mana
kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles), penurunan
tersebut disebabkan karena berkurangnya informasi yang disampaikan secara tatap
muka menjadi kegiatan online pada saat pandemi. Selain itu upaya pengawasan dan
penindakan juga dilakukan sangat terbatas pada saat pandemi covid 19, sedangkan
jaminan keamanan dilakukan melalui berbagai upaya yang mengurangi kemungkinan

tatap muka langsung dengan pelaku usaha.

Sebagai salah satu upaya meningkatkan pemberian informasi dan memberikan
layanan informasi yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat Jawa Timur,
BBPOM di Surabaya melakukan beberapa inovasi yang diharapkan dapat membantu
masyarakat yang membutuhkannya. Inovasi layanan informasi yang sudah mulai
di kenal masyarakat adalah Cangkrudan (Bi
adalah terminology yang sangat dikenal di kalangan masyarakat Jawa Timur dan di
lingkungan Arek pada umumnya (Surabaya dan Malang Raya) sebagai kegiatan

bersosialisasi dalam forum yang sangat informal dan sangat cair. BBPOM di Surabaya

mengadop konsep Cangkrudan menjadi | ayan
Surabaya dengan masyarakat yang membutuhkan informasi dan sekaligus
kesempatan untuk konsultasi terkait berbagai ketentuan dan peraturan perundang
undangan di bi dang Obat dan Makanan. Keg
layanan konsultasi informasi secara langsung yang lebih personal dan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan mel| al ui zoom meeting dalam for
Kami Menj awabo di mana setiap pelanggan d
informasi melalui zoom meeting secara personal.

Sel ama tahun 2024, BBPOM SuCarbgmk/rau k &l ashe
kal i yang dii kuti oleh 593 peserta terdi
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Per mohonan SPA CPKB, Pendaftraran Panganl
dan konsultasi Anda Menanyakan Kami Me nj a
Selain Cangkrudédan atas wusul salah satu Kk
Jatim Truly (Jawa Timur Trusted Culinary) yang merupakan program pendampingan
dan bimbingan teknis serta stikerisasi untuk para Pedagang Kreatif Lapangan (PKL)
yang biasanya berlokasi di daerah daerah wisata. Program ini dilaksanakan dengan
memberikan pengetahuan tentang keamanan pangan terutama tentang hygiene dan
sanitasi serta penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan, dilanjutkan dengan
praktek langsung bagaimana menerapkan prinsip prinsip keamanan pangan pada
gerobak mereka (street food booth/stall). Setelah memenuhi semua persyaratan, para
PKL akan mendapatkan stiker keamanan pangan dari BBPOM Surabaya. Pada tahun
2024, kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Madiun yang diikuti oleh 120 PKL dan
di Surabaya yang diikuti oleh 110 PKL. Kegiatan dilakukan melalui bimbingan teknis
kepada PKL, sampling dan pengujian pangan terhadap bahan berbahaya, stikerisasi
bagi yang telah lulus bimbingan teknis dan produk pangannya dinyatakan bebas
bahan berbahaya. Kegiatan ini disambut baik oleh Pemerintah Daerah dan OPD
terkait.

Website BBPOM Surabaya terus ditingkatkan tampilan dan isinya sehingga mampu
menjadi pilihan pertama bagi masyarakat yang ingin mencari informasi tentang Obat
dan Makanan. Fitur FAQ telah ditambahkan pada website BBPOM Surabaya sehingga
masyarakat dapat dengan mudah mencari informasi. Selain website BBPOM
Surabaya, media sosial resmi BBPOM Surabaya lainnya, misalnya Instagram, Twitter,
Facebook diharapkan juga menjadi pelengkap bagi website BBPOM Surabaya
sebagai sumber informasi. Semua media sosial ini diharapkan memuat informasi yang
saling mengisi dan melengkapi sehingga masyarakat mendapatkan informasi yang
paripurna. Jika masyarakat masih membutuhkan informasi dalam rangka konfirmasi
dan klarifikasi masih tersedia layanan telepon, email dan WhatsApp yang dapat
diakses kapan saja.

Tampilan dan informasi yang disampaikan melalui media sosial dan website BBPOM
Surabaya harus ringkas, menarik dan up to date serta sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pada setiap waktu untuk menangkal informasi sampah/HOAKS yang
banyak beredar di masyarakat. Badan POM baru saja mengeluarka Tagline baru yaitu
KATA BPOM untuk menangkal berbagai isu negative dan Hoax yang beredar di
masyarakat. Sebagai instansi yang berbasis ilmiah seringkali BBPOM Surabaya
menyampaikan informasi yang terlalu ilmiah dengan bahasa yang sangat ilmiah
sehingga sulit dimengerti oleh masyarakat. Agent of Change BBPOM Surabaya yang




terdiri dari kelompok milenial menjadi harapan bagi BBPOM Surabaya agar mampu
membuat desain dan tampilan informasi di media sosial yang sederhana, menarik,
informatif dan mudah dimengerti oleh masyarakat. BBPOM di Surabaya juga
membentuk kader dan duta untuk menjadi Agent of Change BBPOM di Surabaya
untuk menyampaikan berbagai informasi kepada masyarakat di lingkungan
terdekatnya.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat yang kedua yaitu melalui pengukuran
indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan
pengawasan (reliability), tindakan (responsiveness), memberikan perlindungan
(assurance) dan kepedulian (empathy) terhadap Obat dan Makanan beredar di
masyarakat. Peningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan
secara terus menerus sehingga dapat mengantisipasi semua tahap dan perilaku
usaha di bidang Obat dan Makanan agar bertanggung jawab terhadap produk yang
dihasilkannya. Tindakan bersama sama yang dilakukan semua pihak baik BPOM,
Pelaku Usaha, Masyarakat dan seluruh pemangku kepentinngan diharapkan dapat
mengembalikan kepercayaan masyarakat dan iklim usaha yang sehat. Tenaga
Kesehatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat diharapkan juga aware
dan waspada dengan informasi up-date yang disampaikan oleh BPOM.

d.Anal i sis efisiensi atas penggunaan sumber
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Tab®21l Rencana Aksi pada I ndi kator I ndeks K
Pengawasan Obat dan Makanan

Indikator Keg?:tan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Targets.d. TW IV | TARGET 1 TAHUN | TOTAL REALISASI Keterangan
:::sek:rl;izzj :f:snkinera Komunikasi, Informasi (eI IE R (St (] Revisi Penggantian
8 Y ) Infokom BDC.001.051 ' A |Webinar Keamanan Obat 3.600.000 0 kali/trip 0 99
pengawasan Obat dan dan Edukasi oleh UPT Kegiatan
dan Makanan
Makanan
B Penyuluhan Bersama Laboratorium 26.580.000 8 |kalifrip 8
Keliling
Penyebaran Informasi Keamanan
C |Obat dan Makanan Melalui 58.995.000 2 kali/trip 2
Pameran
Penyebaran Informasi dan
D ialisasi Keamanan Obat dan 28.065.000 0 kali/trip 0 Revisi Kegiatan
Makanan
o ihan i Kc 5.360.000 i kali/trip i,
P |Koordinasi Teknis Antar Instansi 18.800.000 20 |kali 20
Q |Pemantauan Toksikovigilan 69.600.000 3 |kali/4 bulan 3
R [EEEE R B 2.000.000 0 |kalitahun 0 Revisi Kegiatan
Keracunan

Kegiatan yang menunjang pencapaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan makanan antara lain penyebaran informasi obat dan makanan,
Penyuluhan Bersama Laboratorium Keliling, Penyebaran Informasi, Sosialisasi
Melalui Media, koordinasi lintas sektor, serta Peningkatan Kompetensi petugas
layanan publik.

Komunikasi, Informasi, Edukasi kepada masyarakat dilakukan olen BBPOM di
Surabaya melalui berbagai media baik media sosial, media cetak, media elektronik.
Pemberian layanan informasi melalui tatap muka langsung telah dilakukan dengan
tetap menerapkan protokol kesehatan. Selama tahun 2024 BBPOM di Surabaya telah
melakukan pemberian informasi sebanyak 3.499 melalui berbagai media antara lain
secara langsung, melalui WhatsApp, website, Instagram, Twitter, Facebook, Youtube,
sms blast, radio, televisi, webinar (Cangkruan) dan pameran. Selain itu BBPOM
Surabaya juga menjadi narasumber dan memberikan berbagai materi informasi sesuai
dengan permintaan stakeholder.

Selama tahun 2024, BBPOM Surabaya telah memenuhi permintaan narasumber
sebanyak 92 kegiatan pemberian informasi/sosialisasi/bimbingan teknis dIl dengan
peserta sebanyak 7.269 orang. Topik yang disampaikan antara lain Bimbingan Teknis



Kader Keamanan Pangan, Sosialisasi Fasilitasi Kemudahan Perizinan Usaha Mikro,
Sosialisasi Sertifikasi Halal dan Izin Edar BPOM, Pemenuhan Komitmen SPP-IRT
UMKM, Fasilitasi Usaha Mikro menjadi Usaha Kecil, dalam Pengembangan Produksi
dan Pengolahan, Pemasaran, SDM serta Desain dan Teknologi Bimtek Pengendalian
dan Jaminan Mutu Pangan bagi Usaha Mikro, Kegiatan peningkatan kesadaran akan
keamanan pangan bagi pedagang pasar rakyat, Kuliah Profesi Apoteker FFUA
angkatan 119 dan 120, Sosialisasi PJAS Aman, Pelatihan Medication Safety dan
Pelaporan Insiden Kesalahan Terkait Obat, dan Pemenuhan Komitmen Pelaku Usaha
IRTP, Pelatihan Lanjutan "Advance Training" Packing dan Perijinan, dil. Beberapa
topik kegiatan dilaksanakan lebih dari satu kali dengan peserta yang berbeda.

Namun demikian, masyarakat masih mengeluhkan aplikasi yang sering eror dan
timeline pelayanan yang sering tidak dipenuhi. BBPOM Surabaya harus lebih jujur
kepada masyarakat sehingga tidak ada kerugian di pihak pelanggan. Yang diperlukan
pelanggan adalah kepastian layanan sehingga mereka dapat melakukan perencanaan

selanjutnya.
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3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
a. Perbandingan target dan realisasi  kinerja tahun 2024.

Tab®&? Realisasi Real i sasi | nd Kepuasa

e ks
Publi k BPOM tahun 20214

%

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI KATEGORI
CAPAIAN

Indeks Kepuasan
Sangat
Masyarakat terhadap 92,50 93,04 100,58 ' il
ai
Layanan Publik UPT

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui survel
kepuasan masyarakat seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang
diperoleh dari hasil Survei Kepuasan Masyarakat. Target Indeks Kepuasan
Masyarakat BBPOM di Surabaya untuk tahun 2024 adalah 92,50.

Survei Kepuasan Masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh BBPOM di
Surabaya pada tahun 2024 untuk 9 (sembilan) jenis layanan yang dilakukan, dengan
jumlah responden sebagai berikut:

Tab®88 Jumlah RespendenLBganan tahun 20

No Jenis Layanan Responden

1 | Penertbitan Surat Keterangan Impor Obat dan Makanan 72

2 | Penerbitan Surat Keterangan Ekspor Obat dan Makanan 15

3 | Sertifikasi Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB) 14

4 | Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional Yang
Baik (CPOTB)




No Jenis Layanan Responden

5 | Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Kosmetika Yang Baik 10
(CPKB)Pengujian Obat dan Makanan

6 | Penerbitan Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetika 13

7 | Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik 96
(CPPOB)

8 | Pengujian Obat dan Makanan 2

9 | Pengaduan masyarakat dan informasi Obat dan Makanan 234

Total 464

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Surabaya
(berdasarkan hasil SKM) tahun 2024 yang diperoleh dari per unsur pelayanan adalah
93,04 dengan rincian sebagai berikut:

Unsur Pelayanan Tahun 2024

Ul | Persyaratan 90,88
U2 | Sistem, Mekanisme dan Prosedur 91,02
U3 | Waktu Penyelesaian 92,34
U4 | Biaya/Tarif 92,49
U5 | Produk Spesifikasi Jenis Layanan 93,07
U6 | Kompetensi Pelaksana 94,76
U7 | Perilaku Pelaksana 95,91
U8 | Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 93,97
U9 | Sarana dan Prasarana 92,92

Total 93,04

A (Sangat Baik)

Hasil SKM diolah melalui aplikasi SAPA APIP yang dikelola bersama antara
Inspektorat Utama dan Biro Hukum dan Organisasi. Dengan hasil SKM yang
diperoleh BBPOM di Surabaya adalah 93,04 menunjukkan realisasi telah melampaui
target tahun 2024 dengan capaian 100,58%, kategori Sangat Baik .

Perbandingan realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun

sebelumnya.



Perbandingan realisasi dan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM dari tahun 2020 sampai tahun 2024 adalah sebagai berikut:

CPODPP D

120,00

100,00

Gamb&8BPer bandingan
Kepuasan
Tahun

Tahun 2020

Tahun 2021 Tahun 2022

REALISAS| emmmTARGET —emmmmmb; CAPAIAN

Masyarakat
2020

hi ngga

91,80 91,98 93,04

Tahun 2023 Tahun 2024

Real i sasi
ter hada

Tah

Berdasarkan tren analisis
BBPOM
Surabaya target 92,50 masih

yang dilakukan

memungkinkan untuk
dicapai oleh BBPOM
Surabaya dengan
mempertimbangkan juga

capaian pada tahun 2023.

Berdasarkan data grafik, dari
tahun 2020 hingga tahun
2024 menunjukkan target

mengalami peningkatan,

dan realisasinya melampaui target yang ditetapkan di masing-masing tahun tersebut.

Walaupun secara persentase capaian di tahun 2024 lebih rendah dibandingkan tahun

sebelumnya, namun upaya petugas layanan untuk konsisten memberikan layanan

publik yang semakin baik termasuk melengkapi sarana prasarana untuk kelompok

rentan. Hal ini seiring sejalan dengan respon yang diberikan pelanggan melalui survey

menunjukkan pelanggan memberikan apresiasi yang baik kepada BBPOM di

Surabaya, meskipun masih ada juga yang belum puas dengan layanan publik BBPOM

Surabaya dengan memberikan kritik dan masukan yang kami jadikan pedoman untuk

semakin meningkatkan kualitas layanan publik.
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Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan publik BBPOM di Surabaya
sebagai salah satu penyedia layanan publik di Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) maka perlu diselenggarakan survei atau jajak pendapat tentang penilaian
pengguna layanan publik terhadap pelayanan yang diberikan. Terdapat 9 (Sembilan)
unsur penilaian (sesuai pedoman PermenPAN Nomor 14 Tahun 2017) yang diukur
pada SKM.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepuasan masyarakat dan tercapainya
target Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Surabaya
antara lain:
Melakukan reviu secara berkala Standar Pelayanan Publik BBPOM di Surabaya
yang memuat unsur-unsur pelayanan publik, yang mana dalam penyusunannya
dilakukan melalui tahapan Forum Konsultasi Publik untuk mendapatkan
masukan/saran dari pengguna layanan.
Melengkapi Standar Pelayanan Publik terutama terkait dengan pemenuhan hak-
hak kelompok rentan. Sebagai instansi yang memberikan pelayanan publik,
BBPOM Surabaya harus memfasilitasi semua kepentingan dan kelompok
masyarakat yang membutuhkan pelayanan, tidak terkecuali mereka yang
termasuk dalam katagori kelompok rentan yaitu disabilitas, wanita hamil, ibu

menyusui, anak-anak, lansia, dan korban bencana sosial serta korban bencana



alam. Tujuan dari revisi Standar Pelayanan Publik ini adalah untuk mewujudkan
pelayanan publik yang inklusif dan berkeadilan.

Menindaklanjuti hasil SKM yang telah dilakukan secara berkala dengan menyusun
rencana tindak lanjut yang dititikberatkan terhadap 3 (tiga) unsur dengan nilai
terendah dan masukan/saran dari pelanggan yang perlu ditindaklanjuti.
Melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
memudahkan layanan publik, antara lain dengan variasi/ragam pemberian
sosialisasi kepada pelanggan.

Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme petugas pemberi layanan publik
melalui Pendidikan dan Pelatihan, termasuk peningkatan soft skill pelayan publik.
Kemampuan berkomunikasi dan menangani keluhan pelanggan adalah
kompetensi penting dan utama sebagai pemberi layanan publik.

Kegiatan briefing fimorning breezeo unt uk petugas pel ay
bertujuan untuk menyamakan persepsi petugas pelayanan dalam menghadapi
kendala di lapangan dan update regulasi/kebijakan terkini yang berkaitan dengan
layanan publik.

Kolaborasi eksternal untuk mengatasi tantangan SDM, yaitu dengan membentuk
fasilitator mahasiswa magang yang dapat membantu pelanggan seperti
membantu pelanggan ketika mengalami kendala di aplikasi layanan publik.
Meningkatkan fasilitas pelayanan publik sehingga pelanggan merasa nyaman dan
mendapatkan semua yang dibutuhkan, terutama untuk kelompok rentan. Sesuai
dengan SE Menteri PANRB No. 66/2020 tentang Penyediaan Sarana Prasarana

bagi Kelompok Rentan dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik ada 14 fasilitas

yang harus disediakan bagi kelompok rentan. Keempat belas sarana prasarana
tersebut meliputi kursi roda/tongkat/krek; pintu masuk yang mudah diakses; jalan
landai dan pegangan rambat; lift khusus kelompok rentan disertai huruf braille;
selasar yang menghubungkan semua ruang; toilet khusus; loket khusus; ruang
tunggu khusus; serta guiding block dan parkir khusus. Kemudian, alat bantu
tunanetra dan tunarungu; arena bermain anak; ruang laktasi/menyusui; serta
fasilitas lain pendukung layanan seperti petugas pemandu ataupun petugas yang
mampu berbahasa isyarat. Hampir semua fasilitas tersebut telah berusaha
dipenuhi oleh BBPOM Surabaya kecuali lift khusus karena di BBPOM Surabaya
tidak tersedia lift karena Gedung layanan publik hanya 2 lantai dan ruang layanan
publik ada di lantai 1.

Melakukan pemutakhiran sistem informasi pelayanan publik secara terus

menerus.



Memperbaiki dokumentasi proses penanganan pengaduan sehingga tertib dan
mudah diakses sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi penanganan
pengaduan yang lebih baik.

Meningkatkan kompetensi, memberikan reward dan punishment, untuk petugas
layanan, serta penerapan kode etik pelaksana layanan meliputi hak, kewajiban,
larangan KKN dan larangan diskriminasi.

Memberikan solusi dan kompensai kepada pelanggan apabila mengalami kendala

dalam menerima pelayanan dari BBPOM di Surabaya.



e. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Tab&4 Efisiensi Anggaran pada I ndikator Ind:
Layanan Publi k BPOM '

Indeks Kepuasan

Masyarakat terhadap 90 %
_ 71.312.000 | 43.115.308 60,46 100,58 .
Layanan Publik (Efisien)

BPOM

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penggunaan sumber daya/anggaran efisien
karena capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran. Tidak
ada penambahan atau pengurangan anggaran dalam mencapai target indikator
kinerja. Yang dilakukan adalah melakukan reviu efisiensi penggunaan anggaran agar
lebih efektif seperti mengoptimalkan pendampingan kepada pelaku usaha serta
peningkatan kompetensi petugas layanan publik.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Tab&2bRencana Aksi pada I ndikator I ndeks Kepuasan Masy

Indikator KegFi,:tan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TWIV| TARGET 1 TAHUN | TOTAL REALISASI Keterangan

Pemeriksaan dalam FORUM KOMUNIKAS| PENERAPAN
Sertifikasi  |BAH.001.051 rangka serlifiasi A |DAN PELAYANAN SKI/SKE 27.700.000 1 |kegiatan 0
g DENGAN LINTAS SEKTOR

Pemeriksaan Sarana Dalam Rangka

Permohonan SKE/SKI 18.600.000 40 (kalistrip 34

Penerbitan
Sertifikasi  |BAH.001.052 |keputusan/sertifikat A |Peningkatan Kompetensi Pegawai 21.816.000 1 kaliftrip 1
layanan publik

Berbagai upaya telah dilakukan oleh BBPOM Surabaya untuk meningkatkan
pelayanan publik. Standar Pelayanan Publik yang ditetapkan di lingkungan BBPOM



Surabaya untuk memberikan kepastian bagi pemberi layanan dan penerima layanan
berusaha dipenuhi oleh BBPOM Surabaya.

Kegiatan yang menunjang di sepanjang tahun 2024 antara lain kegiatan pemeriksaan
terhadap sarana importir/eksportir dalam rangka pemenuhan pemberian sertifikat
SKI/SKE serta kegiatan peningkatan kompetensi untuk petugas layanan publik
dilakukan melalui diseminasi melalui kegiatan internal substansi/morning breeze.
Selain itu, kegiatan yang menunjang layanan publik lainnya adalah konsistensi dan
pengembangan inovasi layanan publik yang dimiliki, yaitu Cangkrukan (Bincang
dengan Kru Layanan), AMKM (Anda Menanyakan Kami Menjawab), Gempur Jatim
(Gerakan Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur), SiPPOTra (Sinergitas
Pengawasan dan Pembinaan Obat Tradisional), Jatim Glowing (Jawa Timur Global
Cosmetic World Marketing), Sketsa (Surat Keterangan Ekspor Terbit Satu Hari Saja),
dan Jatim Truly (Jawa Timur Trusted Culinary). Selain inovasi yang membantu pelaku
usaha, BBPOM Surabaya juga mengembangkan inovasi untuk mendukung back office
dan mempercepat pelayanan publik yang diberikan BBPOM Surabaya. Inovasi yang
bersifat internal ini dikembangkan untuk mendukung kinerja pelayanan publik,
menjaga integritas pegawai dan organisasi, menjamin profesionalisme dan fairness,

serta akuntabilitas.

Sebagian besar layanan yang dilakukan BBPOM di Surabaya merupakan bagian dari
proses untuk mendapatkan izin edar produk, yang mana proses separuhnya lagi ada
di pusat. Prosedur, persyaratan, dan kelengkapan lainnya untuk setiap jenis layanan
juga berpedoman pada regulasi yang telah ditetapkan dari pusat. Selain itu, layanan
BBPOM di Surabaya mayoritas menggunakan aplikasi yang dikembangkan oleh
pusat.

Untuk itu, BBPOM di Surabaya agar beradaptasi dengan regulasi terkini dengan
konsisten dan berkesinambungan meningkatkan kompetensi petugas pelayanan,
melakukan telaah apabila memungkinkan untuk dilakukannya penyederhanaan
prosedur pelayanan dengan mempertimbangkan analisis resiko dan masukan dari
masyarakat/pelaku usaha, menambah personil yang berperan sebagai perpanjangan
tangan pusat di daerah (fasilitator) untuk mengatasi kendala pemenuhan persyaratan
dan penggunaan aplikasi, serta menambah kapasitas pendampingan kepada pelaku
usaha. Kerjasama dan koordinasi dengan para pemangku kepentingan juga dijalin
misalnya layanan jemput bola pendampingan kepada UMKM dalam rangka penerbitan

nomor izin edar. Layanan dikoordinir oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan




Terpadu di masing masing Kabupaten/Kota sehingga pendampingan oleh BBPOM
Surabaya lebih efektif.

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024 diperoleh informasi bahwa target tahun 2022
sampai tahun 2024 telah tercapai. BBPOM di Surabaya harus terus berupaya lebih
keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada masyarakat bisa
dilakukan dengan lebih baik. Pemberian layanan konsultasi, pendampingan hingga
layanan jemput bola, serta sosialisasi tentang layanan/persyaratan, dll agar
dikembangkan lebih mudah, lebih insentif dan dapat dilakukan melalui media sosial
dan media lainnya. Dari hasil survei juga terlihat bahwa kompetensi dan perilaku
pemberi layanan perlu mendapatkan perhatian khusus. Sedangkan tindak lanjut
pengaduan masyarakat akan diupayakan setuntas mungkin sehingga masyarakat
puas. Sarana pengaduan masyarakat juga telah diperbanyak melalui berbagai media
dan platform sehingga masyarakat dapat melakukan pengaduan, memberikan saran
dan masukan dengan lebih bebas. Website ini juga menjadi sarana untuk
menyampaikan berbagai informasi baru tentang pendaftaran produk dan layanan
publik lainnya.




SASARAN STRATEGIS 4

Meningkatnya Efektivitas  Pemeriksaan
Sarana Obat dan Makanan serta

Pelayanan Publik di Lingkup Balai Besar
POM di Surabaya

Pada tahun 2024, BBPOM di Surabaya telah berhasil Meningkatkan efektivitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup Balai Besar POM di Surabaya
dengan Nilai NSS 101,21% dengan kategori Sangat Baik .

Pencapaian tersebut didukung oleh 8 indikator sebagai berikut:
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 4

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dillaksanakan

b.Perbandingan target dan reali sasi ki ner |

Tab®&? Realisasi Persentase Keputusan/ Rek omg
Produksi Dan Distribusi yang Dil aksa

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI %CAPAIAN KATEGORI

Per sent ase

keputusan/re Sanaat

hasil Inspek 97,3 98,25 100,9‘ 9
. Baik

produksi dan

yang dil aksa

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan = (A+B+C+D)/4

Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:
A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT =

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh “UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT Jumlah keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT x 100%

B. Persentase rekomendasihasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan-oleh-UPT Jumlah keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT x 100%

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain



Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain Jumlah keputusan hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPT x 100%

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Jumlah rekomendasi dari lintas sektor terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT Jumlah rekomendasi yang diterima dari
lintas sektor terkait x 100%

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan
penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
liin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan
sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan
kasus, pengaduan konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT  vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT; 2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT; 3) Rekomendasi hasil inspeksi
yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat; 4)
Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain

yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Surabaya telah melaksanakan/menindaklanjuti
keputusan/rekomendasi sebanyak 710 keputusan/rekomendasi dari 721 keputusan/
rekomendasi yang diterima. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan telah mencapai target yang
ditetapkan dengan capaian 100,97% dan mendapat kategori Sangat Baik .

rbandi ngan real i sasi dan capai an Per s
speksi Sarana Produksi Dan Distribusi
hun 2024 adal ah sebagai beri kut:

mbar XX




Terdapat per beda

0 @@@ tahun 2024 denga
100,00 Reviu Renstr a d
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40,00 dengan realisasi
20,00 - Berdasar kan gr af.
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M Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan
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Indikator Persentase Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan dihitung berdasarkan persentase:



1. Keputusan hasil inspeksi  yang diterbitkan oleh UPT  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain

4. Rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Pada tahun 2024, Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT memperoleh hasil 98,94%,
karena terdapat 7 (tujuh) surat tindak lanjut yang belum diselesaikan oleh petugas dan
sudah diberikan teguran secara lisan kepada petugas yang belum menyelesaikan
surat tindak lanjut yang menjadi tanggung jawabnya. Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT memperoleh hasil sebesar 90,24 %, karena
terdapat 4 (empat) surat dari Pusat yang masuk diakhir Desember 2024 dan akan
ditindaklanjuti di tahun 2024. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan
terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan  oleh UPT dan  Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat, masing-masing memperoleh hasil 100,0 %
karena semua surat rekomendasi sudah ditindaklanjuti.

e.Anal i si s efisiensi atas penggunaan sumber

Tab&28 Efisiensi Anggaran pada I ndikator Per
Hasi | l nspeksi Sarana Produksi Dan

| NDI KAKIORERJ TARGET REALI S. % CAPAI ATI NGK,
ANGGAR/ANGGAR/Z/ REALI S.I NDI KA EFI SI E
20214 2024 ANGGAR/
Persent as
keputusan/re
hasi |l i Ns pe NI
produksi dan
yang dil aks
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa

100 ¢

100/ 51.280 98,43 100, 9 .
(Efis

karena capaian indikator ||l ebih tinggi da
ada penambahan atau pengurangan anggaran
kinerja.kukamg addlaah mel akukan reviu efi sl
l ebi h efektif seperti mengopti mal kan pe
peningkatan kompetensi

petugas | ayanan pu




Tab2®Rencana Aksi pada I ndikator Persentase Keputusan/
Distribusi

Indikator Keglijzjtan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV | TARGET 1 TAHUN | TOTAL REALISASI Keterangan
Persentase Pengawasan sarana
! produksi obat, obat
LR EETES tradisional, kosmetika, Tindak Lanjut Pengawasan
hasil inspeksi sarana  (Inspeksi QIC.001.055 ' ' D ! 9 11.220.000 6 |kalitrip 6
: A NAPZA, prekursor, Pengaduan Masyarakat
produksi dan distribusi
ang dilaksanakan TIERENELD CE GERER
yang berbahaya
Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional, Tindak Laniut Pengawasan
Inspeksi QIC.004.053 [kosmetika, NAPZA, E ; 9 32.620.000 16  |kaliltrip 16
Pengaduan Masyarakat
prekursor, makanan dan
bahan berbahaya
Kegiatan yang di l aksanakan unt uk menunj
keputusan/rekomendas:i hasi |l i nspeksi sar

adal ah:
x Telah dilakukannya pemeriksaan sarana dalam rangka tindak lanjut hasil

pemeriksaan terhadap 685 sarana, penelusuran kasus terhadap 23 sarana dan
dalam rangka pengaduan konsumen sebanyak 13 kasus, yang dilaporkan ke Balai
Besar POM di Surabaya.

x Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar POM terkait produk
yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK)

Upaya untuk mempertahankan capaian indikator tahun 2025 adalah
x Tetap melakukan menitoring dan evaluasi secara rutin setiap bulan terhadap
tindak lanjut hasil pengawasan yang sudah dilakukan
x Tetap memberikan teguran secara lisan atau tertulis pada petugas yang lalai.

Berdasar kan | apor an ki nerja interim tri
percepatan capaian kinerja dengan member.i
meni ndakl anj ut. hasil pengawasan berdasaI
ketua tim sticapabuluann Selain itu juga te
Pusat (Kedeputian |, I, dan 111) terkait
POM di Surabaya, yang memerl ukan tindak



2. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2024.

Tabél Realisasi Real i sasi Persentase Keputus

Ditindakl anjuti ol eh Pemangku Kepent.i

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Persentase

keputusan/rekomendasi o
hasil inspeksi yang 89,42 94,43 105,60 ‘ Baik
ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku

kepentingan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder = (A+B)/2

A= Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha Jumlah rekomendasi
yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%
B= Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor Jumlah rekomendasi

yang diberikan kepada lintas sektor x 100%

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh
BBPOM di Surabaya kepada pemangku kepentingan yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang
Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan. Pemangku kepentingan
yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil
pengawasan, antara lain pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang
melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan
sebagai objek pengawasan) dan lintas sektor (pemerintah  daerah,
Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait
pengawasan Obat dan Makanan). Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat




berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
ljiinfPencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan
sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan
kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder
terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan

pedoman tindak lanjut pengawasan.

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Surabaya telah memberikan rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh Balai kepada pelaku usaha dan instansi terkait
sebanyak 575 surat rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 511 sarana/
pelaku usaha/ instansi terkait yang telah memberikan tindak lanjut/feedback. Capaian
Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan di
wilayah kerja BBPOM di Surabaya mencapai target yang ditetapkan dengan capaian
105,60 % dengan kkategori Sangat Baik .

Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan dari tahun 2020 sampai
rendah dari realisasi n-1,

tahun 2024 adalah sebagai berikut:

sehingga dilakukan o 55 04 71,67

penyesuaian pada target a0 53 49

2024. Pada tahun 2021,

terdapat peningkatan 0 53 80 62 00 69,00 89,42
realisasi dan capaian. Tahun2020 Tahun2021 Tahun2022 Tahun2023  Tahun 2024
Persentase

keputusan/rekomendasi

ha§i| _inSpekSi yang ditindak G3 mb az7 Perbandi ngan Realis
lanjuti  oleh pemangku Per sentase Keputusan/ Rekon

Target tahun 2024 yang 140

berbeda dengan target reviu .o 104.90 @
renstra dikarenakan targetdi @ - @

tahun n tidak boleh lebih

REALISAS| —emmmmTARGET —smmmmm(t CAPAIAN

kepentingan dari tahun y ang Ditindaklanj uti ol eh
2020. Pada tahun 2022 juga Tahun Ri0OR2dga Tahun 2024
terdapat peningkatan

realisasi namun terdapat penurunan capaian dibandingkan tahun 2021 dikarenakan
kenaikan target di tahun 2022 dan terdapat peningkatan lagi pada realisasi dan
capaian di tahun 2023 di tahun 2024 terjadi penurunan capaian akan tetapi realisasi
tertinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena




komitmen bersama dan pelaksanaan sistem yang terintegrasi sehingga hampir semua
tindak lanjut telah dilaksanakan.

Berdasarkan grafik di samping,
dapat  disimpulkan bahwa
realisasi persentase keputusan/ 120

rekomendasi hasil inspeksi yang 100 MBS g5 e Y 91,02
ditindak lanjuti oleh pemangku 80 pl H A
kepentingan tahun 2024 yang a0 I I I i
terendah adalah BBPOM di 20 5
Semarang. Kelima balai yang 20

diperbandingkan telah mencapai . o
target nasional. BBPOM BBPOM BBPOM BEPOM BBPOM
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o Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti
oleh Pemangku Kepentingan

Gamba8BPerbandingan realis
2024 dengan realisasi ki
sejenis/setara, dengan

Pada tahun 2024, realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha diperoleh hasil sebesar 94,43%
karena tetap selalu dilakukan sosialisasi pada saat pemeriksaan sarana kepada
pelaku usaha terkait CAPA yang harus dibuat, menanyakan melalui telepon maupun
whatsApp ke sarana/pelaku usaha terkait feedback (CAPA) dari hasil pemeriksaan
yang dilakukan petugas BBPOM Surabaya serta telah dilaksanakan Desk CAPA
Pedagang Besar Farmasi dengan Pusat. Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh lintas sektor memperoleh hasil 100,0%
karena telah dilaksanakannya Bimtek Pengawasan Post Market IRTP dan Desk
Penilaian Mandiri oleh pusat untuk kab/kota di wilayah Jawa Timur dimana salah satu
komponen penilaiannya Surat Tindak Lanjut dari Balai Besar POM dan feedbacknya
sehingga Dinas Kesehatan memberikan feedback terhadap semua surat tindak lanjut
yang telah dikirimkan oleh Balai Besar POM di Surabaya . Dari hasil tersebut diatas,
capaian persentasi rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan (pelaku usaha dan lintas sector) masih tetap memenuhi dari target yang
ditetapkan.




Tab42Efi siensi Anggaran pada Indi kator Per sg
Hasi | I nspeksi yang Ditindakl|l anjuti ol e

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN  TINGKAT
ANGGARAN ANGGARA  REALISASI INDIKATO EFISIENS
2024 N 2024 ANGGARAN R I

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang 520.494.000 | 489.776.835 94,10 105,60
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

100 %
(Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran
telah Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2023.
Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh

pemangku kepentingan.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Tab44BRencana AKklisnidipkaaddaor Per sent ase Keputusan/ Rekomenda
ol eh Pemangku Kepentingan

Indikator Kev;:tan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TW IV| TARGET 1 TAHUN | TOTAL REALISASI Keterangan

Persentase
keputusan/rekomendasi Pelaksanaan koordinasi
hasil inspeksi yang Inspeksi QIC.004.055 |dalam rangka A |KoordinasifKensultasi/Join Inspection 77.290.000 14 |kaliftrip 14
ditindaklanjuti oleh pemeriksaan sarana
pemangku kepentingan

Penerbitan
Sertifikasi  |BAH.001.052 |keputusan/sertifikat B |Keordinasi Lintas Sektor 39.2¢0.000 20 |kaliftrip 2
layanan publik

Tata Usaha | BKB.001.052 |Pelaksanaan koordinasi |4 |oordinasi an Konsultasi 295.900.000 58 |kali 58
Pengawasan Obat dan Makanan

Tata Usaha |BKB.001.052 | Pelaksanaan koordinasi |E [Keordinasi lintas sektor 3.060.000 5 |kali 5

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan adalah:

Koordinasi bersama lintas sektor meliputi bupati/walikota, dinas kesehatan,

DPMPTSP, dinas perindustrian dan perdagangan, dan lain-lain.



Sosialisasi kepada pelaku usaha pada saat pemeriksaan sarana oleh petugas
Balai Besar POM di Surabaya serta meningkatkan komunikasi dan koordinasi
dengan pelaku usaha melalui telepon, whatsApp setelah pemeriksaan agar
memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana namun hasil yang
diharapkan belum maksimal.
Penggunaan aplikasi Smart POM yang berfungsi untuk mempercepat rekomendasi
hasil pemeriksaan dan feedback lintas sektor (Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten) atas

temuan hasil pemeriksaan oleh petugas Balai Besar POM di Surabaya.

Upaya yang harus tetap dilakukan untuk pencapaian target 2024 antara lain:
Mengadakan pertemuan secara rutin dengan lintas sektor baik secara daring
maupun luring agar pengawasan obat dan makanan dapat berjalan efektif
Melakukan kegiatan Desk CAPA secara rutin untuk meningkatkan feedback
dari pelaku usaha.

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulanan tahun 2025, maka untuk percepatan
pencapaian target indikator dilaksanakan kegiatan desk CAPA Pedagang Besar
Farmasi dengan Pusat karena untuk percepatan sertifikasi Cara Distribusi Obat Yang
Baik (CDOB). Hingga kemudian meningkat menjadi 89,32% di akhir tahun 2024.
Selain itu juga telah dilakukan koordinasi dengan lintas sektor dalam hal ini dengan
Dinas Kesehatan terkait tentang surat balasan/ feedback dari surat tindak lanjut hasil

pengawasan yang dikirimkan oleh petugas Balai Besar POM di Surabaya.




3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2024.

Tab4b Realisasi Real i sasi Persent ase Keput
Di sel esai kan Tepat Waktu tahun

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu

96,00 93,63 97,53 Q Cukup

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu :
GALQPQAFHHORANPE BLIE:G]:@)HEOAHAI@A;IESB&GIPS
srr”

,QIHA L ANIDKI=0AJEHOEANIPEBEG=0E

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:

1. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam

rangka pendaftaran produk OT;

Hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk;

Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik;

4. Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (IP CPPOB) melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id kepada Direktorat
Pengawasan Produksi Pangan Olahan untuk Produsen Pangan Olahan yang
tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah dengan Risiko Produk Rendah dan
Sedang;

5. lzin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang
diterbitkan melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan Olahan
yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produk Rendah dan
Sedang;

6. Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen pangan olahan
yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil (apabila Sarana memenuhi
ketentuan) dan Tindak Lanjut berupa CAPA/evaluasi CAPA (apabila Sarana tidak

memenuhi ketentuan);



10.

11.

12.

Hasil pemeriksaan audit surveilan sertifikat pemenuhan standar sistem
manajemen keamanan pangan olahan (SMKPO) dalam rangka pendaftaran
untuk importir baru; sertifikat pemenuhan standar SMKPO di sarana peredaran;
serta sertifikat pemenuhan komitmen SMKPO di sarana peredaran;

Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB;
Surat hasil pemeriksaan obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka
pendaftaran produk impor OT, Kos, SK;

Rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan importir
kosmetik;

Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan; dan

Sertifikat (Keterangan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari

POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, dll.)

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

tahun 2024 diperoleh dari 21.751 sertifikat yang diterbitkan tepat waktu terhadap

jumlah permohonan yang masuk sebanyak 23.232 sehingga capaian tahun 2024
yaitu 97,53% diperoleh dari realisasi 93,63% dibandingkan target setahun 96,00%,

yang masuk dalam kategori Cukup .

Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang
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Surabaya mengajukan usulan perubahan target Persentase Keputusan Penilaian
Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 dari 99,5 menjadi 96, telah

direviu dan disetujui oleh Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM.

Namun demikian, capaian tahun 2024 masih lebih rendah dibandingkan tahun - tahun

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah permohonan sertifikasi yang

harus diselesaikan dari tahun ke tahun. Permohonan sertifikasi tahun 2024 meningkat

19,66% dari tahun sebelumnya, yaitu dari 19.415 permohonan di tahun 2023 menjadi

23.232 di tahun 2024.
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Balai yang sejenis / setara
dengan Balai Besar POM
di Surabaya, persentase
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oleh Balai Besar POM di Semarang, Balai Besar POM di Bandung, Balai Besar POM

di Jakarta, lalu Balai Besar POM di Surabaya. Dari 5 UPT tersebut, hanya Balai Besar

POM di Surabaya yang belum memenuhi target nasional. Persentase capaian tersebut

sangat dipengaruhi oleh jumlah dan jenis permohonan sertifikasi yang harus

diselesaikan serta ketersediaan personil yang mengevaluasi permohonan tersebut.

Tindak lanjut pemeriksaan sarana dalam rangka Izin Penerapan Cara Produksi

Pangan Olahan yang Baik, Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat

Tradisional yang Baik secara Bertahap, Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan

Kosmetik yang Baik, dan Sertifikasi CDOB pada tahun 2024 seluruhnya diselesaikan

tepat waktu. Hal ini disebabkan adanya peningkatan pemahaman petugas terkait




timeline penerbitan surat tindak lanjut melalui kegiatan diseminasi SOP Mikro terkait

pemeriksaan sarana.

Pelaksanaan audit sarana dilakukan terhadap industri pangan skala menengah dan
besar dalam rangka penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang
Baik (IP CPPOB). Sedangkan untuk pelaku usaha pangan skala mikro dan kecil, IP
CPPOB diterbitkan berdasarkan hasil evaluasi dokumen persyaratan penerapan
CPPOB yang diunggah melalui sistem e-sertifikasi. Pelaksanaan audit sarana bagi
usaha mikro kecil dalam rangka verifikasi penerapan CPPOB dilakukan setelah
sertifikat diterbitkan, yaitu paling lambat 12 bulan setelah Izin Penerapan IP CPPOB
terbit.

Salah satu penyumbang terbesar tidak tercapainya persentase capaian penyelesaian
tepat waktu tahun 2024 adalah penerbitan I1zin Penerapan CPPOB usaha mikro kecil
yang diajukan melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id yaitu sebesar 84,57%. Hal ini
disebabkan tingginya jumlah permohonan yang masuk, yaitu 895 permohonan dan

jumlah evaluator yang sangat terbatas. Beban kerja yang tinggi menyebabkan petugas
harus melakukan memprioritaskan kegiatan sertifikasi dengan timeline lebih pendek

dan melakukan evaluasi di luar jam kerja.

Penerbitan sertifikasi hasil pengujian pihak ketiga seluruhnya sesuai timeline. Hal ini
dipengaruhi oleh komitmen petugas dalam menyelesaikan seluruh tahapan pengujian
pihak ketiga dan pengaturan waktu pengerjaan sampel secara tepat meskipun terjadi

peningkatan jumlah sampel dari tahun sebelumnya.

Persentase capaian dengan kriteria cukup terutama disebabkan oleh pemenuhan
penyelesaian SKI/SKE yang melebihi timeline, mengingat jumlah permohonan
penerbitan SKI/SKE merupakan komponen terbesar dalam keputusan penilaian
sertifikasi. Kendala dalam pemenuhan timeline tersebut, antara lain:
Importir / eksportir mengunggah dokumen yang tidak lengkap dan tidak benar
sehingga dari hasil evaluasi petugas, permohonan dinyatakan tidak lengkap dan
membutuhkan tambahan data sehingga menyebabkan waktu penyelesaian dapat
melebihi timeline yang ditetapkan.
Importir / eksportir yang tidak memahami permintaan pemenuhan data oleh
petugas tidak segera berkonsultasi dengan petugas, namun mengunggah
dokumen yang masih tidak sesuai sehingga terjadi penolakan lagi oleh petugas.




Terdapat unggahan dokumen dari importir / eksportir yang membutuhkan
klarifikasi secara langsung (tatap muka) dengan petugas sehingga waktu
penyelesaian lebih lama dan berdampak pada survei kepuasan pelanggan.
Terdapat gangguan pada sistem e-bpom sehingga dokumen yang telah dikirim
oleh pelaku usaha tidak dapat dievaluasi.

Terdapat evaluasi yang membutuhkan konsultasi dengan pusat sehingga
membutuhkan waktu keputusan lebih lama.

Sistem e-bpom tidak dilengkapi dengan kode/penandaan terhadap pengajuan
SKI/SKE yang telah mengalami permintaan tambahan data dari hasil evaluasi
sebelumnya. Hal ini penting bagi evaluator untuk dapat membedakan pengajuan
yang harus dilakukan diprioritaskan untuk dievaluasi kembali setelah dilakukan
perbaikan oleh pemohon.

Tidak terdapat notifikasi pada sistem e-bpom yang menunjukkan kepada
konsumen bahwa dokumen yang masuk setelah jam 12.00 WIB akan dikerjakan
pada hari berikutnya. Hal ini menyebabkan importir / eksportir merasa bahwa
evaluasi dokumen terlalu lama dan berdampak pada hasil survei kepuasan
masyarakat.

Terdapat petugas sertifikasi baru yang belum memiliki kompetensi cukup untuk
melakukan evaluasi SKI/SKE sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam
melakukan evaluasi.

Terdapat pekerjaan yang harus diselesaikan oleh petugas dalam waktu
bersamaan dengan evaluasi SKI/SKE, misalnya melaksanakan audit sarana,
melakukan konsultasi denah, melakukan evaluasi izin penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik.

Terkait timeline yang telah ditetapkan tersebut, petugas BBPOM di Surabaya
berusaha untuk dapat memenuhi dengan melakukan prioritas evaluasi
berdasarkan urutan waktu pengajuan dengan mengutamakan evaluasi terhadap
SKI tambahan data daripada pengajuan SKI baru.

Untuk SKE, BBPOM di Surabaya sudah menetapkan timeline 1 hari sesuai dengan
inovasi SKETSA. Adanya SKE yang tidak sesuai timeline disebabkan oleh kondisi
tertentu yang harus dikonsultasikan lebih dulu ke Badan POM atau adanya
gangguan sistem pada e-bpom dan/atau gangguan sistem Tanda Tangan
Elektronik (TTE).

Sejak tahun 2022, pelayanan publik terutama terkait permohonan sertifikasi 1zin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik, Surat Pemenuhan Aspek
Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (SPA CPKB), Sertifikat Cara Produksi Obat




Tradisional Yang Baik secara Bertahap (CPOTB Bertahap) menggunakan sistem
online dimana waktu penyelesaian evaluasi dokumen yang telah diunggah juga
harus sesuai dengan timeline yang ditetapkan sehingga dengan keterbatasan
petugas harus mampu membagi waktu melakukan evaluasi dokumen sertifikasi

dan evaluasi permohonan SKI/SKE.

Terkait kendala-kendala tersebut, petugas Sertifikasi melakukan mitigasi, yaitu:
Secara intens melakukan komunikasi dengan tim Pusdatin dan masing-masing
kedeputian di pusat agar dapat segera memberikan informasi serta tindak lanjut
secara cepat dan tepat kepada penerima layanan.

Memberikan respon cepat melalui WA layanan Sertifikasi dan email Sertifikasi
apabila pemohon membutuhkan keterangan lebih detail.

Pemberian layanan berdasarkan jadwal yang telah disepakati dengan penerima
layanan, seperti konsultasi denah, konsultasi terkait CAPA, serta kegiatan
sertifikasi lainnya dilakukan setelah jam evaluasi penerbitan SKI/SKE berakhir.
Namun untuk jadwal evaluasi penerbitan SKI/SKE yang dilaksanakan bersamaan
dengan pemeriksaan sarana, petugas tetap tidak dapat melakukan evaluasi
secara maksimal.

Mengupayakan pengaturan jadwal pemeriksaan sarana dan kegiatan lainnya tidak
bersamaan dengan evaluasi penerbitan SKI/SKE.

Melakukan peningkatan kompetensi melalui bimtek yang melibatkan narasumber
dari masing-masing kedeputian maupun sharing session terkait best practice
kegiatan sertifikasi

Sesuai Peraturan Badan POM nomor 26 tahun 2022 tentang Pengawasan
Pemasukan Bahan Obat dan Makanan ke dalam Wilayah Indonesia dan Peraturan
Badan POM nomor 27 tahun 2022 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan
Makanan ke dalam Wilayah Indonesia serta Peraturan Badan POM nomor 28 tahun
2023 tentang Perubahan atas Peraturan Badan POM nomor 27 tahun 2022 tentang
Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam Wilayah Indonesia, petugas
juga melakukan evaluasi terhadap realisasi impor post border untuk mendata importir
yang tidak memiliki SKI melebihi batas waktu yang ditetapkan sesuai. Komoditi yang
termasuk post border adalah bahan baku kosmetik serta bahan dan produk pangan.
Kendala terbesar dalam melakukan evaluasi realisasi impor tersebut adalah jumlah
data impor dengan notifikasi merah (belum memiliki SKI) cukup banyak, yaitu 500-100
data per bulan sedangkan evaluasi masih dilakukan secara manual. Di sisi lain,




keterbatasan personil menyebabkan tidak tersedianya petugas khusus untuk
melakukan evaluasi tersebut. Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut, surat
peringatan diberikan terhadap importir yang terbukti melanggar ketentuan impor post
border. Petugas meminta klarifikasi kepada importir terkait hasil evaluasi realisasi
impor, salah satunya melalui kegiatan desk realisasi impor yang dilaksanakan pada
21 Oktober 2024. Apabila pelanggaran dilakukan berulang, maka sanksi lebih berat
dapat diberikan, antara lain penutupan sementara akses impor di sistem e-bpom atau
INSW.

Dalam rangka pengawasan pemasukan barang kiriman dan barang tentengan
komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan untuk
kepentingan sendiri/pribadi, petugas Sertifikasi Balai Besar POM juga melakukan
evaluasi terhadap permohonan penerbitan rekomendasi pemasukan barang yang
diajukan oleh pemohon perorangan. Koordinasi dengan Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Juanda dan Tanjung Perak terus dilakukan agar
pengawasan pemasukan barang dapat terlaksana dengan efektif dan sesuai
ketentuan. Penerbitan rekomendasi mengacu pada Peraturan Badan POM nomor 27
tahun 2022 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam Wilayah
Indonesia yang sejak Desember 2023 berlaku Peraturan Badan POM nomor 28 tahun
2023 tentang Perubahan atas Peraturan Badan POM nomor 27 tahun 2022 tentang
Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam Wilayah Indonesia. Namun
demikian, justifikasi khusus dapat diberikan pada kondisi tertentu seperti pemasukan
obat-obatan life saving atau tidak tersedia stok di dalam negeri.

Diterapkan sejak akhir Februari 2023, pada tahun 2024 terdapat 120 permohonan
rekomendasi pemasukan barang kiriman dan barang tentengan komoditi obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan. Terhadap permohonan
tersebut, dapat diberikan tindak lanjut berupa penegahan penuh apabila pemasukan
barang tidak sesuai dengan peraturan atau berisiko terjadi
penyalahgunaan/penggunaan yang salah. Sosialisasi terkait pemasukan barang
kiriman dan barang tentengan untuk keperluan sendiri/pribadi kepada masyarakat
perlu dilakukan sehingga dapat meminimalkan penegahan dan mengurangi kerugian

dari pemohon yang terlanjur melakukan pembelian barang tersebut dari luar negeri.

Forum Komunikasi SKI/SKE merupakan kegiatan rutin yang dilakukan Balai Besar
POM di Surabaya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan persamaan




persepsi dengan pelaku usaha terkait kegiatan ekspor/impor. Tahun 2024, kegiatan ini
dilaksanakan secara daring pada tanggal 21 Oktober 2024 yang diikuti sekitar 100
eksportir/importir. Penyampaian materi terkait kegiatan ekspor impor disampaikan oleh
narasumber dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Juanda
dan Tanjung Perak dan tim sertifikasi Balai Besar POM di Surabaya. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan pelaku usaha ekspor/impor lebih memahami persyaratan
yang harus dipenuhi sehingga mengurangi permintaan tambahan data yang dapat

memperpanjang timeline penerbitan SKI/SKE

e. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Tabé6 Efi siensi Anggaran pada | ndi kator Pe
Sertifikasi Yang Diselesai kan Teps

INDIKATOR TARGET REALISASI % CAPAIAN TINGKAT
KINERJA ANGGARAN ANGGARAN REALISASI INDIKATO EFISIENSI
2024 2024 ANGGARA R

Persentase
keputusan penilaian 75 %
sertifikasi yang 606.643.000 | 605.767.082 99,86 97,53 (Tidak
diselesaikan tepat Efisien)
waktu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran

Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada % realisasi anggaran.
Untuk pencapaian target IKU, telah dilakukan revisi anggaran yaitu penyesuaian
kebutuhan perjalanan dinas untuk dalam rangka sertifikasi dan registrasi Obat dan
Makanan serta peningkatan kompetensi petugas melalui kegiatan pelatihan teknis.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Tab4TRencana Aksi pada I ndi kator

Penil aian Sertifikasi Yang Di
" PJ . . Target s.d. TW TARGET 1
Indikator Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan v TAHUN TOTAL REALISASI Keterangan
Persentase
keputusan penilaian P ik dal Pemeriksaan Sarana Produksi
sertifikasi yang Sertifikasi |BAH.001.051 """I‘;" sfr;‘k @3M n | Dalam Rangka 676.694.000 | 286 |kaliftrip 291
diselesaikan tepat I i Registrasi/Sertifikasi
waktu




Pencapaian target indikator persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dilaksanakan melalui kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi
Dalam Rangka Registrasi/Sertifikasi. Keputusan sertifikasi CDOB, CPOTB, CPKB,
dan CPPOB masih memenuhi timeline meskipun hasil keputusan tersebut tidak
seluruhnya memenuhi ketentuan. Untuk mengatasi hal ini, Balai Besar POM di
Surabaya melakukan upaya antara lain dengan memberikan sosialisasi, bimbingan
teknis, serta layanan konsultasi sebelum dan/atau pada saat pelaku usaha
mengajukan permohonan. Selain itu, pelaksanaan Desk CAPA berupa kegiatan
konsultasi antara petugas dengan pelaku usaha terkait hasil tindakan perbaikan dan
pencegahan terhadap temuan ketidaksesuaian saat pemeriksaan sarana, diharapkan
menjadi langkah percepatan dalam rangka pemenuhan ketentuan Cara

Produksi/Distribusi yang Baik.

Realisasi pelaksanaan pemeriksaan dalam rangka sertifikasi yang melebihi target
disebabkan tingginya jumlah permohonan pemeriksaan sarana dalam rangka
registrasi/sertifikasi serta kegiatan sertifikasi lainnya, seperti verifikasi sarana yang
harus dilakukan terhadap UMK pangan olahan yang telah memperoleh sertifikat Izin
Penerapan CPPOB.

Selain kegiatan tersebut, petugas Sertifikasi juga aktif mengikuti kegiatan
Pelatihan/Bimbingan Teknis maupun Sosialisasi terkait ekspor/impor yang diadakan
oleh internal Badan POM maupun lintas sektor. Hal ini untuk meningkatkan

pengetahuan petugas dan persamaan persepsi antar petugas.

Pada tahun 2024, Realisasi Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
Diselesaikan Tepat Waktu masuk dalam kategori Akan Tercapai. Untuk meningkatkan
capaian di tahun 2025, upaya yang dapat dilakukan adalah:

1. Peningkatan kompetensi petugas terkait pelayanan publik dan kemampuan
komunikasi agar semua petugas dapat berkomunikasi secara tepat sehingga
pelaku usaha memahami yang disampaikan saat melayani konsultasi.

2. Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan, obat tradisional, kosmetik,
dan sarana distribusi obat harus dilakukan secara seksama termasuk pemantauan
perbaikan temuan dari pelaku usaha sehingga diperlukan peningkatan kompetensi
petugas terkait materi inspeksi dan sertifikasi termasuk peningkatan kompetensi
lainnya yang menunjang, seperti pelatihan topik khusus. Terbatasnya jumlah
personil yang dapat mengikuti peningkatan kompetensi menyebabkan petugas




sertifikasi seringkali tidak memperoleh kesempatan untuk mengikuti kegiatan
peningkatan kompetensi yang dibutuhkan.

3. Melakukan peningkatan kompetensi teknis secara mandiri melalui
Pelatihan/Bimtek.

4. Melaksanakan desk CAPA untuk mempercepat penyelesaian pemenuhan
persyaratan cara pembuatan obat tradisional dan kosmetik yang baik, cara
produksi pangan olahan yang baik, cara distribusi obat, kosmetik, dan pangan
yang baik.

5. Evaluasi SKI/SKE dengan service level arrangement (SLA) maksimal 6 jam untuk
SKI dan 8 jam untuk SKE, membutuhkan fokus dan ketelitian tinggi dari petugas.
Sedangkan dengan keterbatasan jumlah petugas sertifikasi, sangat sulit untuk
mencapai kondisi ideal dimana petugas hanya melakukan evaluasi SKI/SKE tanpa
mengerjakan tugas yang lain.

6. Meningkatkan komunikasi internal petugas Sertifikasi maupun dengan petugas
pusat agar permasalahan SKI/SKE dapat segera terselesaikan.

7. Melaksanakan forum komunikasi dengan importir/eksportir dan lintas sektor terkait
agar importir/eksportir memahami peraturan yang berlaku dan memperkecil
kemungkinan kekurangan atau kesalahan dokumen yang diunggah sehingga
mempercepat penyelesaian evaluasi SKI/SKE.

8. Meningkatkan respon petugas dalam menjawab pertanyaan pelaku usaha seputar
sertifikasi.

9. Meningkatkan koordinasi internal agar tidak ada tindak lanjut yang melebihi
timeline.

10. Mengutamakan penyelesaian evaluasi SKI/SKE sebelum menyelesaikan tugas
yang lain, sebagai contoh apabila terdapat pelaku usaha yang membutuhkan
konsultasi tatap muka maupun secara daring, dilakukan setelah evaluasi SKI/SKE

selesai.

Berdasarkan laporan kinerja 2024, diketahui bahwa target IKU tidak tercapai.
Penyumbang terbesar dari rendahnya capaian kinerja dibandingkan dengan target
adalah penerbitan SKI/SKE yang tidak memenuhi timeline. Telah dilakukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan selama tahun berjalan namun capaian kinerja
tahun 2024 masih belum mencapai target sehingga akan diusulkan penurunan target
IKU tahun 2025.




4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Tab48 Realisasi Persentase sarana produksi
ketentuan Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA

Persentase sarana
produksi Obat dan _
Makanan yang memenuhi| 000 71,98 102,83 Sangat Baik
ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah
kerja BBPOM di Surabaya diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat (meliputi
Industri Farmasi, fasilitas bahan baku obat, produk biologi, dan sarana khusus),
Industri Obat Tradisional (I0OT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri Suplemen
Kesehatan, Industri Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah Tangga
Pangan. Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada pada Per BPOM
NO. 9 tahun 2024 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat, Bahan
Obat, narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif; Keputusan Kepala BPOM No.
HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksaan
Sarana Produksi Kosmetika; Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang
Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan dan  Kosmetika; Keputusan Kepala Badan POM  No.
HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan
Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan; SOP Makro.

Selama tahun 2024 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 443 sarana produksi di
wilayah Jawa Timur oleh petugas BBPOM di Surabaya dengan hasil 316 sarana
memenuhi ketentuan dan sebanyak 123 sarana masih belum memenuhi ketentuan
dan 4 sarana tutup sehingga diperoleh perhitungan persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan untuk tahun 2024 adalah sebesar 71,98%.
Dengan demikian, capaian persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja BBPOM di Surabaya tahun 2024 adalah
102,83% dan sudah mencapai target yang ditetapkan dengan kriteria Sangat Baik
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kriteria fAMel ampaui 0. Pada tahun 2024,
analisis resiko, dimana parameter pada analisis resiko tersebut menghasilkan




rangking prioritas terhadap sarana yang harus diperiksa, pada tahun 2024 dilakukan
pemeriksaan sarana UMKM pangan olahan yang mendapatkan izin edar melalui OSS
RBA yang ternyata banyak sarana UMKM tersebut tidak menerapkan CPPOB dengan
konsisten. Kemudahan izin berusaha melalaui OSS RBA dimana BBPOM di Surabaya
memberikan contoh dokumen Standar Operasional Presedur (SOP) untuk diadaptasi
oleh UMKM pada saat pengajuan Izin Penerapan CPPOB (IP CPPOB) ternyata tidak
diiringi dengan implementasi yang konsisten paska izin diterbitkan. Hal ini sempat

menurunkan capaian indikator kinerja pada triwulan I.

Kegiatan kompetensi bagi petugas inspeksi selama tahun 2024 yaitu Bimtek CPOB
Topik Khusus, Better Process Control School (BPCS), Bimtek Pangan Fortifikasi bagi
pada bulan Februari. OJT AMDK bagi Inspektur Pangan dan Pelatihan CPOTB Junior
pada bulan Maret. Pelatihan Inspektur Kosmetik Junior pada bulan Mei. Workshop
Produk Biologi, Pelatihan PKP dan Pelatihan Inspektur CDOB Senior pada bulan Juli.
Pelatihan Inspektur OBASK Junior pada bulan Agustus. Bimtek Kosmetik, Pelatihan
API Asessesment dan Pelatihan Farmakovigilans pada bulan September. PMDA GMP
Training pada bulan Oktober dan Workshop ATMP pada bulan November.

Pada tahun 2024 jumlah sarana produksi yang diperiksa sebanyak 443 sarana,
dengan hasil 316 sarana Memenuhi Ketentuan (MK), 123 sarana Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) dan 4 sarana tutup. Sarana yang diperiksa terdiri atas 24 sarana
Industri Farmasi Obat Jadi (41,67% TMK), 2 sarana Industri Bahan Baku Obat (0%
TMK), 1 sarana Unit Pelayanan Darah (0% TMK), 7 sarana Industri Obat Tradisional
(12,5% TMK), 1 sarana Industri Ekstrak Bahan Alam (0% TMK), 25 Usaha Kecil Obat
Tradisional (32% TMK), 9 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (33,33% TMK), 9
sarana Industri Farmasi yang memproduksi Suplemen Kesehatan (22,22% TMK), 3
sarana produksi pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan dengan hasil 1
sarana tutup dan 1 sarana TMK, 52 sarana Industri Kosmetik (28,85% TMK), 293
sarana Produksi Pangan MD (27,24% TMK dan 3 sarana tutup), 16 sarana Industri
Rumah Tangga Pangan (25,00% TMK).

Pada tahun 2024, sarana produksi pangan MD menjadi penyumbang terbesar TMK.
Selain itu Industri Farmasi dari 24 sarana yang diperiksa 10 diantaranya TMK. Selama
tahun 2024 dilakukan pemeriksaan Industri Farmasi mandiri sebanyak 8 sarana
dengan hasil 50% TMK, 2 sarana untuk verifikasi perbaikan temuan kritis dan 8
pemeriksaan bersama dengan pusat dalam rangka pemeriksaan rutin, sertifikasi

CPOB dan asistensi regulatori bagi calon industri farmasi bahan baku baru dengan




hasil 3 TMK (37,50%). Hal ini menunjukkan industri farmasi di wilayah kerja Balai
Besar POM di Surabaya masih belum mencapai level maturitas yang diharapkan.

Sarana produksi pangan yang memiliki porsi terbesar pada target pengawasan
produksi secara keseluruhan menyumbang 67,47% TMK atau setara dengan 18,91%
terhadap total sarana yang diperiksa. Sarana produksi obat tradisional secara total
diperiksa 31 sarana selama tahun 2024 dan 12 sarana TMK, dari 12 sarana TMK ini 8
diantaranya adalah dari UMKM (UKOT/UMOT).

Pada triwulan IIl dilaksanakan 3 kegiatan untuk pelaku usaha yaitu Bimtek
Persyaratan Teknis Mutu Produk Obat dan Makanan bagi Pelaku Usaha, Desk CAPA
Inspeksi Sarana Produksi dan Desk CAPA Inspeksi Sarana Pelayanan Kefarmasian.
Bimtek Persyaratan Teknis Mutu Produk Obat dan Makanan bagi Pelaku Usaha
ditujukan bagi pelaku usaha obat tradisional karena banyaknya produk obat tradisional
yang tidak memenuhi syarat untuk parameter uji mikrobiologi. Desk CAPA Inspeksi
Sarana Produksi dilaksanakan untuk mempercepat penyelesaian CAPA dari Industri
Farmasi sedangkan Desk CAPA Inspeksi Sarana Pelayanan Kefarmasian
dilaksanakan untuk sarana pelayanan kefarmasian yang mendapatkan sanksi
Penghentian Sementara Kegiatan agar dapat menyusun CAPA yang efektif dan
pelanggaran serupa tidak terjadi kembali di masa mendatang. Desk CAPA juga
kembali dilakukan di bulan Desember untuk sarana-sarana yang mendapatkan sanksi
Penghentian Sementara pada triwulan 1V agar dapat segera closed CAPA dan dapat
diaktifkan kembali kegiatannya.
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Pemeriksaan
Sarana Produksi
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Kegiatan yang dilaksanakan untuk pencapaian target indikator adalah pemeriksaan
sarana produksi OMKA, pemeriksaan CPOB, dan inspeksi bersama sarana
produksi. Pada tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap sarana produksi obat
(Industri Farmasi, Industri Bahan Baku Obat, Unit Pelayanan Darah) sebanyak 27
sarana, dengan hasil 17 sarana memenuhi ketentuan dan 10 sarana tidak memenuhi
ketentuan; pemeriksaan sarana produksi kosmetika sebanyak 52 sarana, dengan hasil
37 sarana memenuhi ketentuan dan 15 sarana tidak memenuhi ketentuan; pemeriksaan
sarana produksi obat tradisional IOT/IEBA sebanyak 9 sarana dengan hasil 8 sarana
memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan, sarana produksi
suplemen kesehatan sebanyak 12 sarana dengan hasil 8 sarana memenuhi ketentuan,
3 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 1 sarana tutup; sarana produksi UKOT
sebanyak 25 sarana dengan hasil 17 sarana memenuhi ketentuan dan 8 sarana tidak
memenuhi ketentuan; pemeriksaan sarana produksi UMOT sebanyak 9 sarana dengan
hasil 7 sarana memenuhi ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan;
pemeriksaan sarana produksi pangan MD sebanyak 293 sarana dengan hasil 211
sarana memenuhi ketentuan, 79 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 3 sarana tutup,
dan pemeriksaan sarana produksi PIRT sebanyak 16 sarana dengan hasil 12 sarana

memenuhi ketentuan dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Program pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi petugas pengawas di tahun
2024 turut mendukung keberhasilan dari pencapaian indikator kinerja BBPOM di
Surabaya. Kegiatan pengembangan komptensi ini diselenggarakan oleh berbagai
pihak, ada yang diselenggarakan oleh Badan POM baik oleh unit pengampu maupun
oleh PPSDM, Pemerintah Negara lain yang bekerja sama dengan Badan POM seperti
PMDA Jepang dengan GMP Training for APl Manufacturing. Program pengembangan
kompetensi selama tahun 2024 sudah mencakup pengembangan kompetensi untuk

inspektur pangan, kosmetik, obat tradisional dan obat.

Evaluasi dari unit pengampu di pusat yang dilakukan periodik setiap tahun di awal
tahun menjadi masukan bagi BBPOM di Surabaya untuk menyusun strategi
peningkatan kinerja pada tahun 2024. Penguatan secara internal melalui monitoring
dan evaluasi bulanan serta intensifikasi komunikasi internal atas isu-isu yang dapat
mempengaruhi kinerja misal personel yang purna tugas dan penambahan personel
baru yang masih membutuhkan pembekalan kompetensi sebelum dapat menjalankan
tugas sebagai pengawas dilakukan agar kinerja fungsi inspeksi tidak terganggu.




Peningkatan kompetensi petugas melalui bimtek dan pelatihan teknis dinilai efektif
meningkatkan kinerja inspeksi dengan mengurangi perbedaan persepsi dan
kesalahan dalam penarikan kesimpulan hasil pemeriksaan berdasarkan Pedoman
Tindak Lanjut terbaru.

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan Il tahun 2024, maka dipandang perlu
untuk meningkatkan dan kompetensi petugas pengawas serta melakukan diseminasi
hasil pelatihan/sosialisasi peraturan terbaru terkait pemeriksaan sarana produksi untuk
menyamakan persepsi petugas.

Pembinaan pelaku usaha obat tradisional masih perlu dilakukan dimasa mendatang
untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Tab®l Reali sasi Persentase sarana distribusi
ketentuan Tahun 2024

Persentase sarana

distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi | 026 66,75 94,21 O Cukup

ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan:

Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan : Jumlah
sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa x 100%

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional,
kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek,
instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Target sarana distribusi yang
diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan
kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu pada: Keputusan Kepala Badan POM nomor
295 tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Obat dan Bahan
Obat di Fasilitas Distribusi, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Fasilitas Khusus



Lainnya; Surat Edaran Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NAPPZA No.R-
PW.01.10.3.34.02.22.95 tanggal 15 Februari 2022 tentang Petunjuk Teknis Penetapan
Target Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian Tahun 2022.
Keputusan Kepala BPOM Nomor 295 tahun 2022 Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Pengawasan Obat. Per BPOM NO. 9 tahun 2024 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Obat, Bahan Obat, narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif;
Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keamanan dan Mutu
Pangan Olahan; Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika; Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI No.
HK.0202.1.4.12.20.1141 tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksaan
Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan; Keputusan
Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang Pedoman Tindak

Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan;

Pada tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap 766 sarana distribusi di wilayah Jawa
Timur oleh petugas BBPOM di Surabaya dengan hasil 510 sarana memenuhi ketentuan
dan sebanyak 254 sarana masih belum memenuhi ketentuan dan 2 sarana tutup,
sehingga diperoleh perhitungan persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan pada tahun 2024 adalah sebesar 66,75%.

Dengan demikian, capaian persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja BBPOM di Surabaya pada tahun 2024 belum
mencapai target yang ditetapkan yaitu 94,21% dengan kriteria Cukup.
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penelusuran penyaluran Obat-oabt Tertentu

Pada tahun 2024, pemeriksaan sarana distribusi dilakukan terhadap sarana distribusi
obat dan sarana pelayanan kefarmasian, pangan, kosmetika, penotifikasi kosmetika,
sarana distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan. Beberapa hal yang

mempengaruhi capaian antara lain pelaksanaan intensifikasi pengawasan depot jamu,

yang sering disalahgunakan.

penelusuran Ozempic diduga palsu dan diversi obat keras ke perdagangan daring
serta adanya temuan obat palsu di saryanfar yaitu Anti Tetanus Serum. Pada tahun
2023, inspeksi dalam rangka sertifikasi masih dihitung sebagai capaian dari fungsi
inspeksi untuk IKU persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan sehingga menyebabkan capaian IKU menjadi tinggi (70,86%) bila
dibandingkan dengan target renstra (64%). Pada tahun 2024, fungsi inspeksi tidak lagi
melakukan inspeksi sertifikasi CDOB yang menggunakan anggaran dari inspeksi
seperti tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, inspeksi sertifikasi CDOB
dilakukan menggunakan anggaran dari fungsi sertifikasi sedangkan untuk personel
menggunakan personel gabungan antara personel fungsi sertifikasi dan inspeksi
dikarenakan keterbatasan personel dari fungsi sertifikasi. Sehingga, capaian untuk




sarana distribusi untuk tahun 2024 adalah murni dari pemeriksaan dalam rangka

pengawasan rutin dan intensifikasi.

Sarana Distribusi Obat menyumbang 49,21% TMK secara keseluruhan, diikuti oleh
Sarana Distribusi Obat Tradisional sejumlah 23,62% dan Distribusi Kosmetik sebesar
18,11%. Kegiatan intensifikasi pengawasan depot jamu pada bulan Agustus
menunjukkan masih banyak pelanggaran pada depot jamu terutama terkait menjual
obat tradisional tanpa ijin edar. Hasil instensifikasi pengawasan obat juga
menghasilkan beberapa sarana mendapatkan sanksi Penghentian Sementara

Kegiatan karena ditemukan temuan kritis terkait penyaluran obat.

Balai Besar POM di Surabaya dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan setempat
untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi obat tradisional dan sarana
pelayanan kefarmasian terkait apa legalitas produk yang dijual dan standar pelayanan
kefarmasian melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi oleh Dinas
Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan Dinas Kesehatan dapat
membantu mengidentifikasi dan merumuskan strategi pengawasan dan pembinaan
bagi sarana yang dapat dilakukan bersama. Pemanfaatan grup whatsapp yang berisi
Dinas Kesehatan se Jawa Timur dan Balai Besar POM di Surabaya untuk koordinasi
dan diskusi dapat dilakukan agar tidak tergantung dengan pertemuan luring.

Balai Besar POM di Surabaya juga bekerja sama dengan Universitas Surabaya untuk
memberikan pembekalan terkait CDOB kepada peserta program profesi Apoteker di
Universitas Surabaya.

Tab®8?2 Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Su
Pada | ntPekateoat ase sarana distri busi Ob at da
ketentuan

TARGET ‘ REALISAS
ANGGARAN ANGGARAN
2024 \ 2024

INDIKATOR
KINERJA

% REALISASI CAPAIAN  TINGKAT
ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang 772.851.000
memenuhi
ketentuan

100 %
(Efisien)

699.185.182




Tab®gB

Berdasarkan tabel di atas penggunaan sumber daya/anggaran efisien karena %
realisasi anggaran hampir sama dengan capaian indikator. Pada tahun 2024 terdapat
revisi anggaran untuk kegiatan Forum Komunikasi Hasil Pengawasan Saryanfar
dengan Lintas Sektor, penambahan trip Tindak Lanjut Pengawasan Pengaduan
Masyarakat sarana Distribusi, pengurangan trip kegiatan Monitoring dan Evaluasi
DAK non Fisik POM,

Koordinasi/Konsultasi/Joint Inspection/Pengembangan Kompetensi

Pelaksanaan Kegiatan menambah trip

Dalam Kaota,

penambahan trip Inspeksi Bersama CPOB Luar Kota dan Dalam Kota.

Pada | ndi kat or

yang memenuhi

Rencana Aksi
Mak anan

Per sent a
ket ent uan

Keterangan

TOTAL
’ 2J) . . Target s.d. TARGET 1
Indikator Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan TW IV TAHUN Rsipél-ll
Pengawasan
Persentase sarana
- distribusi
obat
tradisional,
Inspeksi QIC.004.053 | kosmetika, A | Inspeksi Bersama 25,020,000 8 kali/trip 5
NAPZA,
memenuhi LU,
makanan
ketentuan ETEIET
berbahaya
Pemeriksaan Sarana
Distribusi Obat Dan
Sarfanyar, Pangan/
B Penerapan CDOB/ 677,073,000 | 310 | Kali/trip 299
Audit Komprehensif/
Aksi Penertiban Obat
Dan Makanan llegal
Pengawasan Kasus -
C Khusus/Food Security 22,640,000 8 kali/trip 4
5, | FEIBRENEES 40,120,000 | 24 | kaliftrip 18
Periklanan




TOTAL

: PJ . . Target s.d. TARGET 1
Indikator Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan TW IV TAHUN Rsligl_ll Keterangan
Pengawasan
F Penerapan 11,070,000 0 kali/trip 0

Farmakovigilans

Pelaksanaan -
e Pertemuan Koordinasi
koordinasi

dalam Inspektur OT dan SK
Inspeksi QIC.004.055 F dalam Rangka 9,060,000 1 kali/trip 0

rangka :
pen%eriksaan Memaksimalkan
sarana Kinerja Pengawasan

Bimbingan Teknis

Inspektur Kosmetik 5,190,000 0 kali/trip 0

Forum Komunikasi
Pengawasan Sarana
Distribusi dan
Pelayanan ONPP

Bimbingan Teknis
Pengawasan Produk
Tembakau untuk UPT
BPOM di seluruh
Indonesia (Acara back
| to back meeting 4,360,000 1 kali/trip 1
dengan kegiatan Tim
Kerja Pengawasan
Mutu ONPP dan Tim
Kerja Pengawasan
Informasi ONPP
Monitoring dan
Evaluasi Hasil
Pengawasan Iklan dan
Label Produk
Tembakau bersama
UPT BPOM
WORKSHOP
PENGUATAN
PENGAWASAN POST
MARKET IKLAN DAN .
K PENANDAAN OBAT 5,732,000 1 kali/trip 1
UNTUK UPT DI
SELURUH
INDONESIA

6,020,000 1 kali/trip 1

4,560,000 0 kali/trip 0

Sosialisasi Regulasi di

Bidang Obat 2,520,000 0 kali/trip 0

Forum Komunikasi .
M Inspektur Kosmetika 11,464,000 0 kali/trip 0

Advokasi Ke Pemda
Wilayah Sentra
Pangan Fortifikasi dan
Wilayah Prioritas
Percepatan
Penurunan Stunting
terkait Pengawasan
Pangan Fortifkasi

8,850,000 0 kaliftrip 0

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pencapaian target IKU antara lain: inspeksi
bersama, pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarfanyar, pangan/ penerapan
CDOB/ audit komprehensif/ aksi penertiban obat dan makanan ilegal, pengawasan

kasus khusus/food security, pengawasan periklanan. Pada triwulan Ill terdapat
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kegiatan Pelatihan CDOB Senior, Pelatihan Inspektur OBASK Juniorserta Forum
Komunikasi Peredaran Obat yang dimanfaatkan untuk meningkatkan kompetensi
petugas dan membahas isu-isu terkait pengawasan obat dan obat alam dan suplemen
kesehatan.

Pada tahun 2024 jumlah sarana distribusi obat yang diperiksa sebanyak 295 sarana
meliputi 91 sarana PBF dengan hasil 48 sarana Memenuhi Ketentuan (MK), 41 sarana
Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) dan 2 sarana tutup, 46 sarana Apotek dengan hasil
16 sarana MK dan 30 sarana TMK, 9 sarana Toko Obat dengan hasil 4 sarana MK
dan 5 sarana TMK, 28 sarana Instansi Farmasi Pemerintah dengan hasil 18 sarana
MK dan 10 sarana TMK, 45 sarana Rumah Sakit dengan hasil 31 sarana MK dan 14
sarana TMK, 36 sarana Puskesmas dengan hasil 33 sarana MK dan 3 sarana TMK,

40 sarana Klinik dengan hasil 18 sarana MK dan 22 sarana TMK.

Untuk sarana distribusi kosmetik selama tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap
184 sarana yang meliputi 141 sarana distribusi kosmetik dan 43 sarana klinik
kecantikan. Klinik kecantikan yang diperiksa meliputi klinik penotifikasi dan juga
importir. Distribusi kosmetik yang diperiksa Klinik Kecantikan yang diperiksa sejumlah
43 sarana dengan hasil 35 sarana MK dan 8 sarana TMK. Untuk sarana distribusi obat
tradisional selama tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap 141 sarana dengan
hasil 81 sarana MK dan 60 sarana TMK. Sedangkan untuk distribusi pangan,
pengawasan diintesifikasikan pada saat menjelang lebaran dan nataru. Selain
pengawasan rutin menggunakan form 33, pada saat instensifikasi pangan menjelang
lebaran dan nataru juga berfokus pada produk TIE, rusak dan kadaluarsa. Selama
tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap 59 sarana distribusi pangan dengan hasil
38 sarana MK dan 21 sarana TMK.

Penguatan secara internal melalui monitoring dan evaluasi bulanan serta intensifikasi
komunikasi internal atas isu-isu yang dapat mempengaruhi kinerja misal personel yang
purna tugas dan penambahan personel baru yang masih membutuhkan pembekalan
kompetensi sebelum dapat menjalankan tugas sebagai pengawas dilakukan agar
kinerja fungsi inspeksi tidak terganggu.

Peningkatan kompetensi petugas melalui bimtek dan pelatihan teknis dinilai efektif
meningkatkan Kkinerja inspeksi dengan mengurangi perbedaan persepsi dan




kesalahan dalam penarikan kesimpulan hasil pemeriksaan berdasarkan Pedoman
Tindak Lanjut terbaru. Pada triwulan Il dibuat rekomendasi mengenai pembinaan
pelaku usaha dalam penyampaian CAPA dan dilaksanakan pada triwulan 11l untuk
PBF berupa kegiatan Desk CAPA sertifikasi bekerjasama dengan fungsi sertifikasi.

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulanan, maka dipandang perlu untuk
melaksanakan kembali Cangkrukan dengan target peserta penanggung jawab sarana
distribusi dan pelayanan kefarmasian, pertemuan rutin dengan Gabungan Pengusaha
(GP) Farmasi, dimana selain dilakukan sosialisasi peraturan serta diskusi terkait
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga diharapkan kepatuhan pelaku usaha
dapat meningkat. Selain itu perlu kembali diaktifkan Jejaring Pengawasan Obat dan
Makanan dengan Dinas Kesehatan di wilayah kerja BBPOM di Surabaya untuk
meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja BBPOM di
Surabaya.

6. Indeks Pelayanan Publik UPT
a.

Tab®4 Realisasi I ndeks Pelayanan Publ i

Indeks Pelayanan 4,95 5,00 101,01 . Sangat
Publik UPT Baik

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);

Profesionalitas SDM (18%);

Sarana Prasarana (15%);

Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);

Konsultasi dan Pengaduan (15%);

o gk MR

Inovasi (7%).
Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.



Pada tahun 2024 telah dilakukan evaluasi oleh Tim Penilai Kinerja Unit Pelayanan
Publik (UPP) Badan POM, dan BBPOM di Surabaya memperoleh Indeks Pelayanan
Publik dengan nilai 5,0 dengan kategori Pelayanan Prima. BBPOM Surabaya

mendapatkan nilai sempurna untuk semua aspek yang dinilai.
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